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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI MAHASISWA TENTANG MATA KULIAH
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TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA MAHASISWA PENDIDIKAN
EKONOMI UNIVERSITASLAMPUNG TAHUN 2015

Oleh:

YUNITA MAHARANI DALIMUNTHE

Angka lulusan perguruan tinggi setiagp tahun bertambah jumlahnya, tetapi lapangan
pekerjaan yang tersedia semakin sempit atau bahkan menjadi hilang. Wirausaha
merupakan pilihan yang tepat untuk mengatasi pengangguran. Berwirausaha berarti
membuka lapangan kerja baru dan berperan dalam mengatasi masalah pengangguran.
Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja
keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara maksima untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta
berkemauan keras untuk belgjar dari kegagalan. Faktor yang diduga mempengaruhi
minat berwirausaha tersebut antara lain persepsi mahasiswa tentang mata kuliah
kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivasi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa angkatan 2013
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung diketahui bahwa minat
berwirausaha tergolong rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data
dan mengetahui pengaruh positif perseps mahasiswa tentang mata kuliah
kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivasi terhadap minat berwirausaha
mahasiswva Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun 2015. Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung yaitu berjumlah 91 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu
simple random sampling dengan meggunakan rumus T. Yamane didapat sebanyak 74
mahasiswva. Metode yang digunakan adalah deskriftif verifikatif dengan
menggunakan ex post facto dan survey. Hasil penelitian menunjukan bahwa, ada
pengaruh persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan, budaya organisasi,



dan motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung tahun 2015. Berdasarkan analisis data diperoleh Friwng 90,186 >
Fiava 2,74 yang ditunjukkan dengan regresi linier multiple dengan koefisien
determinasi (r?) 0,794 yang berarti minat berwiraussha dipengaruhi oleh persepsi
mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivasi
sebesar 79,4% dan sisanya 20,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah Kewirausahaan, Budaya
Organisasi, Motivasi,dan Minat Berwirausaha
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Situasi perekonomian Indonesia saat ini mempunyai dampak yang
berkepanjangan pada dunia usaha, khususnya industri. Banyak perusahaan
atau industri yang tidak mampu bersaing, berproduksi dan berkembang
sehingga menjadi terpuruk. Eraindustrialisas membutuhkan manusia yang
memiliki kemampuan profesional di bidangnya masing-masing dalam
berbagai aspek kehidupan. Hal ini tentunya akan menimbulkan persaingan
yang ketat terhadap dunia kerja. Tingginya persaingan untuk mendapatkan
pekerjaan yang tidak sebanding dengan jumlah lowongan pekerjaan yang

tersedia menyebabkan adanya peningkatan jumlah pengangguran.

Pendidikan dapat dilaksanakan baik secara formal maupun nonformal.

Sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Setiap lulusan perguruan tinggi memiliki
harapan dapat mengamalkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah
didapat selama studi sebagai satu pilihan untuk berprofesi baik menjadi guru,
pegawai negeri, karyawan swasta maupun yang lainnya. Namun di era

globalisasi membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang terdidik untuk



menempuh berbagai upaya agar mampu bersaing di dunia globalisasi

terutama berkenaan dengan industrialisasi.

Angka lulusan perguruan tinggi setiap tahun bertambah jumlahnya, tetapi
lapangan pekerjaan yang tersedia semakin sempit atau bahkan menjadi

hilang. Pihak instansi dan swasta sudah tidak bisa diharapkan keberadaannya,
karena jumlah permintaan dan yang ditawarkan dari tenaga kerja sudah tidak
berimbang jumlahnya. M eningkatnya jumlah pengangguran, dikarenakan
lapangan pekerjaan yang sempit, membuat banyak anak-anak putus sekolah
karena orang tua tidak mampu membiayai, selain itu banyak lulusan
perguruan tinggi yang menganggur karenatingkat persaingan dalam melamar
pekerjaan semakin tinggi. Hal ini tentunya menjadi beban masyarakat, karena

jumlah pengangguran yang tinggi dapat memicu terjadinya kejahatan.

Dilihat dari data BPS (Badan Pusat Statistik), angkatan kerja Indonesia pada
Februari 2015 sebanyak 128,3 juta orang, bertambah sebanyak 6,4 juta orang
dibanding Agustus 2014 atau bertambah sebanyak 3 juta orang dibanding
Februari 2014. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2015 sebesar
5,81 persen menurun dibanding TPT Agustus 2014 (5,94 persen), dan
meningkat dibandingkan TPT Februari 2014 (5,70 persen). Pada Februari
2015, penduduk bekerja masih didominasi oleh mereka yang berpendidikan
SD ke bawah sebesar 45,19 persen, sementara penduduk bekerja dengan
pendidikan sarjana ke atas hanya sebesar 8,29 persen. Salah satu karakteristik
Indonesia adalah angka pengangguran cukup tinggi yang dihadapi oleh tenaga

kerjamudausia 15 sampai 24 tahun, jauh lebih tinggi dari angka rata-rata



pengangguran secara nasiona. Mahasiswa yang baru lulus dari universitas
dan siswa sekolah kejuruan dan menengah mengalami kesulitan menemukan
pekerjaan di pasar kerjanasional. Sekitar setengah dari jumlah total tenaga
kerjadi Indonesia hanya memiliki ijazah sekolah dasar saja. Semakin tinggi
pendidikannya semakin rendah partisipasinya dalam kekuatan tenaga kerja
Indonesia. Meskipun dalam beberapa tahun terakhir terlihat adanya
perubahan trend: pangsa pemegang ijazah pendidikan tinggi semakin besar,

dan pangsa pemegang ijazah pendidikan dasar semakin berkurang.

Salah satu upaya untuk mengatasi adanya angka pengangguran yang besar
dapat diperkecil dengan cara berwirausaha. Wirausaha merupakan pilihan
yang tepat untuk mengatasi pengangguran. Berwirausaha berarti membuka
lapangan kerja baru dan berperan dalam mengatasi masalah pengangguran.
Peluang untuk berwirausaha terbuka untuk lulusan dari semuajurusan dan
program studi. Rekrutmen yang ada di perusahaan-perusahaan biasanya
membuka lowongan hanya untuk jurusan yang lebih spesifik ke bidang
perusahaannya, sehingga lulusan dari FKIP mengalami kesulitan untuk
diterimamenjadi pegawai tetap. Pada akhirnyatidak semua lulusan FKIP
memutuskan karirnya untuk menjadi guru. Lulusan FKIP dengan program
studi pendidikan ekonomi justru lebih tertarik untuk terjun ke perusahaan-
perusahaan swasta, atau lembaga perbankan, dan yang lainnya namun masih
berkenaan dengan bidang ekonomi.

Menurut Suryana, (2003: 50), dilihat dari ruang lingkupnya wirausaha
memiliki duafungsi, yaitu fungsi makro dan fungsi mikro. Secara makro,

wirausaha berperan sebagai penggerak, pengendali, dan pemacu
perekonomian suatu bangsa. Sedangkan secara mikro, peran wirausaha adalah



penanggung resiko dan ketidakpastian, mengkombinasikan sumber-sumber ke
dalam cara yang baru dan berbeda untuk menciptakan nilai tambah dan
usaha-usaha baru.

Berdasarkan fungsi mikronya, menurut Suryana, (2003: 50), secara umum
wirausaha memiliki dua peran yaitu sebagai penemu (innovator) dan sebagai
perencana (planning). Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan
peneliti dengan menyebarkan angket awal sebanyak 74 pada mahasiswa
angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun 2015 berikut

disgjikan data mengenai minat berwirausaha mahasiswa.

Tabel 1 Minat Berwirausaha M ahasiswva Angkatan 2013 Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015

Keterangan - Kriteria Juml_ah
Tinggi Sedang Rendah | Mahasiswa
Laki-Laki 4 7 4 15
Perempuan 13 14 32 59
Jumlah 17 21 36 74
Persentase % 22,97 28,38 48,65 100

Sumber: Pengolahan Hasil Angket Awal

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa minat berwirausaha
mahasiswa angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun
2015 dari 74 responden yang memiliki minat berwirausaha rendah sebanyak
36 mahasiswa atau sebanyak 48,65%, kemudian yang memiliki minat
berwirausaha sedang sebanyak 21 mahasiswa atau sebanyak 28,38%, dan
yang memiliki minat berwirausahatinggi sebanyak 17 mahasiswa atau
sebanyak 22,97%. Dari informasi tersebut dapat diketahui bahwa minat
berwirausaha mahasi swa angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung tahun 2015 tergolong rendah dengan presentasi sebesar 77,03%
(48,65% + 28,38%). Dengan demikian minat berwirausaha mahasiswa belum

mencapai titik optimal dalam mencapai tujuannya.



Salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa adal ah
mata kuliah kewirausahaan yang serentak dilakukan oleh seluruh universitas.
Universitas merupakan perguruan tinggi yang menyel enggarakan pendidikan
akademik dan dapat menyel enggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai
rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat,
universitas dapat menyel enggarakan pendidikan profesi. Universitas
Lampung sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Bandar
Lampung tentunya memiliki beban moral sebagai lembaga pendidikan yang
setiap tahunnya menghasilkan lulusan dari 8 fakultas di bawah 75 program
studi yang terdiri dari program studi sarjana dan pascasarjana. Walaupun
lulusan dari Unilatelah dipersiapkan menjadi tenaga yang terampil dan
profesional karena didukung dengan keterampilan dan pengetahuan yang
mereka dapatkan dari jurusan masing-masing, namun tidak menjamin mereka

akan mudah mendapatkan pekerjaan.

Salah satu upaya yang dilakukan perguruan tinggi, Unila khususnya, adalah
mendidik mahasi swa dan mempersiapkan lulusannya untuk mempelgjari
kewirausahaan dan menjadikan kewirausahaan sebagai bagian kurikulum
yang diberikan di Unila. Mata kuliah kewirausahaan dimasukkan sebagai
salah satu kurikulum yang menjadi mata kuliah wajib untuk program studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Tujuan diberikan mata kuliah
tersebut agar mahasiswa memiliki jiwa atau karakteristik wirausaha serta
menumbuhkan minat dan bakat mereka. Dengan memiliki jiwa dan
karakteristik wirausaha diharapkan mereka dapat menciptakan lapangan

pekerjaan dan mendorong mereka untuk menjadi young entreprenuer. Hal ini



harus didukung dengan pemahaman kewirausahaan melaui pemberian mata

kuliah.

Namun kenyataannya, tidak semua mahasi swa menganggap mata kuliah
kewirausahaan ini sebagai mata kuliah yang penting. Sehingga mereka hanya
sekedar mengikuti perkuliahan tanpa mengamalkan ilmu/informasi yang telah
diberikan. Persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan
sebenarnya bergantung dari pribadi mereka masing-masing. Jika mereka
merasa jiwa kewirausahaan memang telah tertanam di dalam jiwa mereka,
maka dengan adanya mata kuliah kewirausahaan akan mempermudah mereka
dalam menerima materi yang diberikan dosen. Beberapa diantaranya merasa
tidak memiliki kemampuan di bidang wirausaha sehinggatidak terpacu
sekalipun diberikan motivasi-motivasi untuk berwirausaha. Berikut disgjikan
data mengenai persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan yang
didapatkan peneliti dengan menyebarkan angket pada penelitian pendahul uan.
Tabel 2 Persepsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah Kewirausahaan Pada

Mahasiswa Angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung Tahun 2015

Keterangan - Kriteria Juml_ah
Tinggi Sedang Rendah | Mahasiswa
Laki-Laki 6 7 2 15
Perempuan 18 21 20 59
Jumlah 24 28 22 74
Persentase % 32,43 37,84 29,73 100

Sumber: Pengolahan Hasil Angket Awal

Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa persepsi mahasiswa
tentang mata kuliah kewirausahaan pada mahasiswa angkatan 2013
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun 2015 dari 74 responden

yang memiliki perseps tentang mata kuliah kewirausahaan tinggi sebanyak



32,43 mahasiswa atau sebanyak 32,43%, kemudian yang memiliki persepsi
tentang mata kuliah kewirausahaan sedang sebanyak 28 mahasiswa atau
sebanyak 37,84%, dan yang memiliki persepsi tentang mata kuliah
kewirausahaan rendah sebanyak 22 mahasiswa atau sebanyak 29,73%. Mata
kuliah kewirausahaan merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti setiap
mahasiswa yang nantinya diharapkan dapat mempengaruhi minat mahasiwa
untuk berwirausaha. Dilihat dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa
persepsi mahasi swa tentang mata kuliah kewirausahaan pada mahasiswa
angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun 2015
tergolong rendah dengan persentase sebesar 67,57% (37,84% + 29,73%). Hal
ini menyebabkan persepi mahasiswa mengenai perkuliahan kewirausahaan

kurang optimal.

Selain perseps mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan, hal penting
yang memacu minat mahasiswa dalam berwirausaha adalah budaya
organisasi. Keinginan dan kebutuhan manusiadi era globalisasi saat ini
semakin kompleks, sehingga tidak mungkin dapat dipenuhi dengan usaha
sendiri. Persaingan dalam dunia usaha menuntut semua komponen dalam
organisasi untuk selalu mempersiapkan diri terutama kualitas sumber daya
manusi anya dalam menghadapi adanya pesaing-pesaing baru dalam dunia
bisnis. Karenaitu, diperlukan wadah atau organisasi untuk merealisasikan
kebutuhan dan keinginan yang ingin dicapai. Organisasi adalah suatu sistem
perserikatan formal, berstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang

yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu (Hasibuan, 2003: 11).



Menurut Hasibuan, (2003: 15), tujuan dari suatu organisasi itu harus jelas dan
rasional, apa bertujuan untuk mendapatkan laba (business organization)
ataukah untuk memberikan pelayanan (public organization). Organisasi akan
mencapai tujuannya jika dikelola dengan baik. Hanya saja keberhasilan untuk
mewujudkan suatu organisasi yang baik, efektif dan efisien, serta sesuai
dengan kebutuhan, tidak lagi hanya ditentukan oleh keberhasilan penerapan
prinsip-prisip organisasi, akan tetapi terdapat faktor lain yang tidak tampak
yang jugaikut menentukan keberhasilan organisasi. Faktor tersebut adalah
budaya organisasi yang dimilikinya.

Budaya organisasi yang ada di pendidikan ekonomi selalu menanamkan jiwa
kewirausahaan kepada mahasiswa sejak awa memasuki dunia perkuliahan.

M ahasiswa harus bisa berinovasi dan mengembangkan kemampuan yang ada
dalam dirinya. Di eraglobalisas seseorang dituntut untuk mempunyai lebih
dari satu skill. Lulusan perguruan tinggi khususnya pendidikan ekonomi tentu
dipersiapkan untuk menjadi pendidik/tenaga pengajar. Namun, guru tidak
menjadi satu-satunya tujuan karir bagi para mahasiswa. Penghasilan dari
seorang guru tidak menjadi jaminan yang cukup untuk bekal di hari tua
karena untuk mendapat sertifikasi pun membutuhkan waktu dan proses yang

cukup panjang. Maka ada baiknya seseorang mempunyai lebih dari satu

profesi/profesi sampingan tanpa mengganggu pekerjaan utamanya.

Pendidikan Ekonomi Unila pernah melakukan seminar-seminar/pel atihan-
pelatihan mengenal kewirausahaan. Adanya kegiatan tersebut diharapkan
dapat membuat mahasiswa merasa sebagai bagian organisas tersebut. Ketika
kegiatan seperti itu dilakukan secara berulang-ulang maka harapannya akan
tumbuh keinginan mahasiswa untuk menjadi wirausaha. Selain itu juga,
pendidikan ekonomi pernah membuat koperasi kecil yang bernama
“Kompeni” atau Koperasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, namun sekarang

koperasi tersebut sudah tidak aktif lagi. Kemudian di lingkungan FKIP



banyak terdapat himpunan mahasiswa jurusan yang setiap mengadakan acara
biasanya mendirikan stan untuk bazar. Sayangnya, bazar ini bukan diisi oleh
mahasi swa khususnya mahasi swa pendidikan ekonomi yang sebelumnya
sudah dibekali ilmu tentang kewirausahaan, melainkan diisi dengan
pedagang-pedagang yang berada di lingkungan kampus. Berikut disgjikan
data mengenai budaya organisasi mahasiswa yang didapatkan peneliti dengan
menyebarkan angket pada penelitian pendahuluan.

Tabel 3 Budaya Organisasi Mahasiswa Angkatan 2013 Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015

Keterangan - Kriteria Juml_ah
Tinggi Sedang Rendah | Mahasiswa
Laki-Laki 4 4 7 15
Perempuan 9 14 36 59
Jumlah 13 18 43 74
Persentase % 17,57 24,32 58,11 100

Sumber: Pengolahan Hasil Angket Awal

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa budaya organisasi
mahasiswa angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun
2015 dari 74 responden yang memiliki budaya organisasi tinggi sebanyak 13
mahasi swa atau sebanyak 17,57%, kemudian yang memiliki budaya
organisas sedang sebanyak 18 mahasiswa atau sebanyak 24,32%, dan yang
memiliki budaya organisasi rendah sebanyak 43 mahasiswa atau sebanyak
58,11%. Dari informasi tersebut dapat diketahui bahwa budaya organisasi
mahasiswa angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun
2015 tergolong rendah dengan persentase sebesar 82,43% (58,11% +
24,32%). Hal ini menyebabkan budaya organisas pendidikan ekonomi

kurang optimal.
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Hal lain yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha
adalah motivasi. Motivasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada
diri seseorang untuk menentukan apa yang menjadi keinginan dan usahanya
untuk mewujudkan keinginannya tersebut.

Menurut Uno, (2008: 1), motivas adalah dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam
dirinya. Oleh karenaitu, semakin besar motivasi yang dimiliki seseorang,
maka akan semakin besar pula usaha untuk mewujudkan tujuannya.

K ebanyakan orang yang berhasil di duniaini mempunyai motivasi yang kuat
yang mendorong tindakan-tindakan mereka. Mereka mengetahui dengan baik

yang menjadi motivasinya dan memelihara motivasi tersebut dalam setiap
tindakannya.

Menurut Wibowo, (2015: 113), menjelaskan bahwa motivasi dalam
kewirausahaan meliputi motivasi yang diarahkan untuk mencapai tujuan
kewirausahaan, seperti tujuan yang melibatkan pengenalan dan eksploitasi
terhadap peluang bisnis. Motivasi untuk mengembangkan usaha baru
diperlukan bukan hanya oleh rasa percaya diri dalam ha kemampuannya
untuk berhasil, namun juga oleh kemampuannya dalam mengakses informasi
mengenai peluang kewirausahaan.

Motivasi mahasiswa untuk berwirausaha akan timbul ketika merekarajin
untuk mencari informasi yang berkaitan dengan kewirausahaan. Walaupun
setigp orang mempunyai caranya masing-masing untuk menjadi sukses tapi
setidaknya mereka harus bisa mengambil pelgaran dari setiap kisah orang-
orang yang telah berhasi| dengan usahanya. Selain itu, dukungan dari orang
tua dan orang-orang sekitar juga diperlukan dalam memulai wirausaha.
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan orang lain dalam hal

pendapat, kritik, dan saran sehingga ketika dia mengalami masalah maka hal

tersebut dapat diminimalisir dengan berdiskusi dengan teman yang sepaham.
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Berikut disgjikan data mengenai motivasi mahasiswa yang didapatkan
peneliti dengan menyebarkan angket pada penelitian pendahuluan.

Tabel 4 Motivasi Mahasiswa Angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung 2015

Keterangan - Kriteria Juml_ah
Tinggi Sedang Rendah Mahasiswa
Laki-Laki 5 8 2 15
Perempuan 14 28 17 59
Jumlah 19 36 19 74
Persentase % 25,68 48,65 25,68 100

Sumber: Pengolahan Hasil Angket Awal

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa motivasi mahasiswa
angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun 2015 dari 74
responden yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 19 mahasiswa atau
sebanyak 25,68%, kemudian yang memiliki motivas sedang sebanyak 36
mahasi swa atau sebanyak 48,65%, dan yang memiliki motivasi sebanyak 19
mahasiswa atau sebanyak 25,68%. Dari informasi tersebut dapat diketahui
bahwa motivasi mahasiswa angkatan 2013 Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung tahun 2015 tergolong rendah dengan persentase sebesar 74,33%
(48,65% + 25,68%). Hal ini menyebabkan motivasi yang ada dalam diri

mahasi swa kurang optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk
mengkaji tentang “Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah
Kewirausahaan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Terhadap Minat
Berwirausaha M ahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung

Tahun 2015”
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| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah di atas, maka beberapa masalah yang

timbul dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Jumlah lulusan perguruan tinggi yang tidak sebanding dengan jumlah
lowongan kerja yang tersedia sehingga menyebabkan banyaknya
pengangguran.

2. Kebanyakan lowongan kerja yang tersediatidak membuka rekrutmen
dari jurusan pendidikan, sedangkan lulusan dari jurusan pendidikan tidak
semuanya berminat untuk menjadi guru.

3. Rendahnya minat mahasiswa untuk berkarir dibidang wirausaha baik saat
kuliah maupun setelah lulus kuliah.

4. Kurangnyaskill yang dimiliki mahasiswa, sehingga sebagai |ulusan dari

FKIP maka mereka terpaku untuk menjadi guru.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh persepsi mahasiswa tentang mata
kuliah kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivasi terhadap minat
berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi tahun 2015. Sesuai dengan
kajian tersebut maka penelitian ini hanyadibatasi pada persepsi mahasiswa
tentang mata kuliah kewirausahaan (X ), budaya organisasi (X>), motivas

(X3), dan minat berwirausaha ().
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang mata kuliah
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung Tahun 20157?

2. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015?

3. Apakah ada pengaruh motivas terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun 20157

4. Apakah ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang mata kuliah
kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivas terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung

Tahun 20157

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan

dilakukannya penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh persepsi mahasiswa tentang mata kuliah
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015.

2. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015.

3. Mengetahui pengaruh motivas terhadap minat berwirausaha mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015.
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4. Mengetahui pengaruh persepsi mahasiswa tentang mata kuliah
kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivas terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung

Tahun 2015.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat secarateoritis

a. Bagi pendliti, sebagal sarana untuk melatih berfikir secarailmiah
dengan berdasar pada disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah
khususnya yang berhubungan dengan mata kuliah kewirausahaan,
budaya organisasi, motivasi, dan minat berwirausaha.

b. Bagi pembaca, untuk menambah informasi, sumbangan pemikiran
dan bahan kgjian dalam penelitian tentang pengaruh mata kuliah
kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivas terhadap minat
berwirausaha.

2. Manfaat secara praktis.

a. Bahan pertimbangan bagi pembaca khususnya mahasiswa sehingga
dapat menumbukan minat untuk berwirausaha.

b. Bahaninformas dan referensi untuk perpustakaan serta bagi para
peneliti yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

c. Bagi paraakademisi, sebagai implikasi lebih lanjut dalam
memberikan informasi guna menciptakan peningkatan kemampuan
dan pemahaman mengenai pentingnya berwirausaha di era

globalisasi.
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G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ruang Lingkup Objek Pendlitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah persepsi mahasiswa tentang
mata kuliah kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivas serta minat
berwirausaha.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan
ekonomi angkatan 2013.

3. Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Prodi Pendidikan Ekonomi
FKIP Universitas Lampung.

4. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah tahun 2015 semester
ganjil.

5. Ruang lingkup ilmu penelitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini berlandaskan pada teori

kewirausahaan.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan dibahas beberapa ha yang berkaitan dengan tinjauan
pustaka yang ditinjau mula dari variabel terikat, dalam penelitian ini adalah
minat berwirausaha (Y), dan tiga variabel bebas yang terdiri dari persepsi
mahasi swa tentang mata kuliah kewirausahaan (X 1), budaya organisasi (X»),
dan motivas (X3). Pembahasan hal-hal tersebut akan dipaparkan Iebih dirinci

sebagai berikut.

1. Tinjauan Tentang Pendidikan Tinggi
Pendidikan merupakan hal penting yang dibutuhkan setiap manusia.
Semakin tinggi pendidikan biasanya berpengaruh terhadap kualitas
seseorang. Pendidikan adalah pembel gjaran pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui penggjaran, pelatihan, atau penelitian.
Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga
memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang memiliki efek
formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap

pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti
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prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah dan kemudian perguruan
tinggi, universitas atau magang. Sebuah hak atas pendidikan telah diakui
oleh beberapa pemerintah. Pada tingkat global, Pasal 13 PBB 1966
Kovenan Internasiona tentang hak ekonomi, sosial dan budaya mengakui

hak setiap orang atas pendidikan.

Institusi pendidikan tinggi yang menawarkan pendidikan akademik dan
vokasi dapat dibedakan berdasarkan jenjang dan program studi yang
ditawarkan seperti universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik,
akademi dan akademi komunitas. Universitas adalah satuan pendidikan
penyelenggara pendidikan tinggi. Peserta didik di perguruan tinggi
disebut mahasiswa, sedangkan tenaga pendidik di perguruan tinggi
disebut dosen. Menurut Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
No. 22 Tahun 1961 tentang perguruan tinggi bahwa perguruan tinggi
pada umumnya bertujuan.

(1) Membentuk manusia susila yang berjiwa Pancasila dan bertanggung
jawab akan terwujudnya masyarakat sosialis Indonesia yang adil dan
makmur, materiil dan spiritual.

(2) Menyiapkan tenaga yang cakap untuk memangku jabatan yang
memerlukan pendidikan tinggi dan yang cakap berdiri sendiri dalam
memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan.

(3) Meakukan penelitian dan usaha kemajuan dalam lapangan ilmu
pengetahuan, kebudayaan, dan kehidupan kemasyarakatan.

Selanjutnya pasal 3 dalam undang-undang tersebut berisi bahwa

penyelenggara perguruan tinggi dilakukan oleh.

(1) Pemerintah

(2) Badan hukum swasta
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Penelitian ini terfokus pada pendidikan tinggi universitas. Universitas
merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan
akademik dan dapat menyel enggarakan pendidikan vokasi dalam
berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika
memenuhi syarat, universitas dapat menyelenggarakan pendidikan
profesi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 Tahun
1961 Pasal 10 memaparkan bahwa.

(1) Kepadalulusan ujian perguruan tinggi diberikan gelar perguruan
tinggi menurut tingkat kebulatan pelgjarannya.

(2) Gelar ilmiah doktor diberikan kepada lulusan ujian perguruan tinggi
setelah menempuh promosi dengan membuat karya ilmiah yang
diterimabaik oleh suatu universitas.

(3) Gelar doktor honoris causa dapat diberikan kepada orang-orang yang
dianggap telah mempunyai jasa yang luar biasa terhadap ilmu
pengetahuan dan umat manusia oleh suatu universitas.

(4) Sebutan, pemakaian, penyeragaman dan perlindungan gelar-gelar
yang termaksud dalam pasal ini diatur dengan peraturan pemerintah
dengan ancaman pidana terhadap pelanggarnya.

Proses pembelgjaran harus diawali oleh vis dan misi. Tridharma

Perguruan Tinggi adal ah salah satu visi dari seluruh perguruan tinggi

yang ada di Indonesia. Tridharma Perguruan Tingi merupakan salah satu

tujuan pencapaian yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi tersebut.

Karena setiap perguruan tinggi harus melahirkan orang-orang yang

memiliki semangat juang yang tinggi, diri yang diselimuti pemikiran-

pemikiran yang kritis, kreatif, mandiri, inovatif, dan sebagainya. Dapat
dinyatakan pula bahwa Tridharma Perguruan Tinggi adalah salah satu
tanggung jawab yang harus ditopang penuh oleh seluruh mahasiswa.

Maka mahasi swa harus tau dan paham yang dimaksud dengan Tridharma

Perguruan Tinggi.
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Tridharma Perguruan Tinggi terdiri dari 3 poin , yaitu.

1. Pendidikan dan Penggjaran
Proses pembelgjaran yang ada di perguruan tinggi memiliki peranan
penting untuk menciptakan bibit-bibit unggul yang akan mampu
membawa bangsaini ke arah yang lebih maju.

2. Pendlitian dan Pengembangan
M ahasi swa harus mampu memanfaatkan penelitian dan
pengembangan ini dalam suatu proses pembel gjaran untuk
memperoleh suatu perubahan-perubahan yang akan membawa
Indonesia ke arah yang lebih maju dan terdepan.

3. Pengabdian kepada Masyarakat
Mahasiwa harus mengetahui porsi dari tugas mereka masing-masing
sebagai agent of change dalam mengabdi kepada masyarakat.
Tridharma Perguruan Tinggi bukan hanya menjadi tanggung jawab
mahasiswa. Seluruh dosen (pendidik), serta orang-orang yang
terlibat dalam proses pembelgjaran (sivitas akademika) memiliki
tanggung jawab yang sama.

Penekanan utama dalam mata kuliah kewirausahaan adalah pada proses
membangun dan mengembangkan jiwa wirausaha ketika mahasiswa
belgjar menekuni suatu jenis usaha dengan mengelola usaha sendiri,
mengatasi masal ah, dan menemukan kiat-kiat dalam usaha meraih sukses
secara kompetitif. Melalui mata kuliah kewirausahaan ini, mahasiswa
didorong untuk berani melihat peluang usaha, merancang dan mencoba
suatu jenis usaha yang ingin dibangun untuk merealisasikan gagasannya
dalam membangun bidang usaha. Isi dari mata kuliah kewirausahaan
difokuskan pada perilaku wirausaha sebagai fenomena empiris yang

terjadi di lingkungan mahasiswa.

2. Tinjauan Persepsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah K ewirausahaan
a. Pengertian Persepsi
Seseorang hidup dan melakukan aktivitas dalam suatu lingkungan

dinamis dan berinteraksi dengan orang lain yang berada di
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dalamnya. Apabila seseorang melihat objek atau orang lain, dia pasti
mempunyai kesan yang berbeda dibandingkan dengan orang lainnya.
Demikian pula pandangan seseorang dapat berubah apabila
lingkungan berubah. Kesan seseorang dipengaruhi oleh informasi
yang dimiliki. Masalahnya menjadi lebih kompleks apabila persepsi
seseorang terlalu cepat disimpulkan sehingga harus menghilangkan
sebagian dari informasi. Hal tersebut dapat berakibat padaterjadinya

bias persepsi (Wibowo, 2015: 59).

Menurut Wibowo, (2015: 59), persepsi merupakan proses kognitif
yang memungkinkan kita menginterpretasikan dan memahami
sekitar kita. Dikatakan pula sebagai proses menginterpretasikan
suatu lingkungan. Seseorang harus mengenal objek untuk

berinteraks sepenuhnya dengan lingkungan mereka.

Persepsi terjadi melalui suatu proses, dimulal ketika dorongan
diterima melalui pengertian kita. Kebanyakan dorongan yang
menyerang pengertian kita disaring, sisanya diorganisir dan
diinterpretasikan. Proses yang menyertai pada beberapa informasi
yang diterima oleh pikiran kita dan mengabaikan informasi lainnya
dinamakan sel ective attention atau selective perception. Selective
attention dipengaruhi oleh karakteristik orang atau objek yang
dipersepsikan, terutama besaran, intensitas, gerakan, pengulangan,

dan keaslian (Wibowo, 2015: 61)
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Sejak ditemukannya psikologi eksperimen pada abad ke-19,
pemahaman psikologi terhadap persepsi telah berkembang melalui
penggabungan berbagai teknik. Dalam bidang psikofisikatelah
dijelaskan secara kuantitatif hubungan antara sifat-sifat fisika dari
suatu rangsangan dan persepsi. Ilmu saraf sensoris mempelgjari
tentang mekanisme otak yang mendasari persepsi. Sistem persepsi
jugabisadipelgari melaui komputasi, dari informasi yang diproses
oleh sistem tersebut. Persepsi dalam filosofi adalah sgjauh mana
UNSUr-unsur sensori seperti suara, aroma, atau warna ada dalam

realitas objektif, bukan dalam pikiran perseptor.

Persepsi mempunyai sifat subjektif, karena bergantung pada
kemampuan dan keadaan dari masing-masing individu, sehingga
akan ditafsirkan berbeda oleh individu yang satu dengan yang lain.
Dengan demikian persepsi merupakan proses perlakuan individu
yaitu pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau penginterprestasian
terhadap apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh indranya
dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau disebut sebagai

perilaku individu.

Pengertian Mata Kuliah Kewirausahaan

Menurut Santoso, (2013: 2), mata kuliah kewirausahaan merupakan
pelgaran yang membentuk karakter wirausaha atau minimal

mahasi swa menambah pengetahuan mahasiswa mengenai seluk-

beluk bisnis baik dari sisi soft skill maupun hard skill sehingga
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mahasi swa mampu memanfaatkan pel uang-peluang yang ada di
sekitarnya dalam menciptakan usaha sendiri setelah lulus maupun
saat masih kuliah.

Menurut Ciputra, (2009: 29), beberapafaktor yang menjadi latar
bel akang mengapa diperlukan pendidikan kewirausahaan yaitu.

Pada umunya generasi muda Indonesiatidak dibesarkan dalam
budaya wirausaha.

2. Terlau banyak pencari kerja namun sedikit pencipta kerja.

3. Kewagjiban untuk mendidik dan melatih generasi muda untuk
memiliki kemampuan menciptakan pekerjaan bagi diri sendiri.

4. Kekayaan aam Indonesia yang berpotensi untuk dikembangkan.

5. Peningkatan kesegjahteraan masyarakat yang lebih luas.

Unsur-unsur yang menjadi sasaran desain pembel gjaran

kewirausahaan menurut Suherman, (2009: 32), adalah.

1. Pimpinan lembaga pendidikan yang menyajikan mata kuliah
kewirausahaan dan lembaga pendidikan yang bersangkutan.

2. Mitrakerjalembaga pendidikan yang menyajikan mata kuliah
kewirausahaan.

3. Pembinaatau mentor mata kuliah kewirausahaan.

4. Pesertadidik yang sedang mengikuti proses pembelgaran
kewirausahaan di lembaha pendidikan yang menyajikan mata
kuliah kewirausahaan.

Tujuan dari pembel gjaran kewirausahaan adalah bagaimana
mentransformasikan jiwa, sikap dan perilaku wirausaha dari
kelompok business entrepreneur yang dapat menjadi bahan dasar
guna merambah lingkungan entrepreneur lainnya, yakni academic,

govenrment dan social entrepreneur.

Desain pembel g aran yang diberikan adalah desain pembelgjaran
yang berorientas atau diarahkan untuk menghasilkan business
entrepreneur terutama yang menjadi owner entrepreneur atau calon

wirausaha mandiri yang mampu mendirikan, memiliki dan
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mengel ola perusahaan serta dapat memasuki dunia bisnis dan dunia
industri secara profesional. Maka pola dasar pembel gjaran harus
sistemik, yang di dalamnya memuat aspek-aspek teori, praktek dan
implementasi. Selain itu, dalam pelaksanaan pembelgjaran
hendaknya disertai oleh operasionalisasi pendidikan yang relatif utuh
menyeluruh seperti pelatihan, bimbingan, pembinaan, konsultasi dan

sebagainya.

Pembel g aran kewirausahaan diawali dengan persiapan serta
pengadaan materi pembelgaran teori, praktek dan implementasi.
Setel ah persigpan dan pengadaan materi pembelgjaran selesai, maka
dilaksanakan proses pembel g aran kewirausahaan dengan tujuan
utamamengisi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik
(mahasiswa). Sehubungan dengan hal ini, peserta didik hendaknya
dibekali oleh teknik-teknik antisipasi terhadap berbagai hal yang
mungkin timbul dalam berwirausaha baik berupa persoalan, masalah

maupun risiko lainnya sebagi wirausaha.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa persepsi

mahasi swa tentang mata kuliah kewirausahaan merupakan
pandangan mahasiswa mengenai cara membentuk karakter
wirausaha atau minimal mahasiswa dapat menambah
pengetahuannya mengenal seluk-beluk bisnisbaik dari sisi soft skill

maupun hard skill sehingga mahasi swa mampu memanfaatkan
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peluang-peluang yang ada di sekitarnya dalam menciptakan usaha

sendiri setelah lulus maupun saat masih kuliah.

3. Tinjauan Tentang Budaya Organisasi
a. Pengertian Budaya

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki
bersama oleh sebuah kel ompok orang, dan diwariskan dari generasi
ke generasi. Menurut Wibowo, (2011: 15), budayaterdiri dari mental
program bersama yang mensyaratkan respons individua pada
lingkungannya. Definis tersebut mengandung makna bahwa kita
melihat budaya dalam perilaku sehari-hari, tetapi dikontrol oleh
mental program yang ditanamkan sangat dalam. Budaya bukan
hanya perilaku di permukaan, tetapi sangat dalam ditanamkan dalam

diri masing-masing.

Sgjarah menunjukkan adanya dua macam ciri budaya yang dominan.
Budaya barat ditandai dengan sifat individualistik dan kompetitif,
sedangkan budaya timur lebih bersifat kolektivistis dan kerja sama.
Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Budaya barat yang lebih rasional dengan menerapkan
prinsip-prinsip efisiensi dan efektivitas telah menumbuhkan raksasa
ekonomi dunia. Namun budaya organisasi yang tumbuh dari filosofi
budaya timur Confucianism dan Zen juga membuktikan dirinyatelah

berhasi| secara fenomenal (Wibowo, 2011: 2).
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Citrabudaya yang bersifat memaksa membekali anggota-
anggotanya dengan pedoman mengenai perilaku yang layak dan
menetapkan dunia makna dan nilai logis yang dapat dipinjam
anggota-anggotanya yang paling bersahaja untuk memperoleh rasa
bermartabat dan pertalian dengan hidup mereka. Dengan demikian,
budayal ah yang menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk
mengorganisasikan aktivitas seseorang dan memungkinkannya

meramalkan perilaku orang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa budaya sebagai
cara hidup seseorang yang dipindahkan dari generasi ke generas
melalui berbagai proses pembelgaran untuk menciptakan cara hidup
tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya. Budaya
merupakan pola asumsi dasar bersama yang dipelgari kelompok
melalui pemecahan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal.
Sekelompok orang terorganisasi yang mempunyai tujuan, keyakinan,
dan nilai-nilai yang sama, dan dapat diukur melalui pengaruhnya

pada motivasi.

Pengertian Organisasi

Organisasi merupakan sistem sosial yang terstruktur terdiri dari
kelompok dan individu bekerja bersama untuk mencapai beberapa
sasaran yang disepakati, Wibowo, (2015: 1). Selanjutnyadijelaskan
pula bahwa organisasi adalah kelompok orang yang bekerja saling

bergantung menuju beberapa tujuan, Wibowo, (2015: 2). Di sisi lain
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organisas dipandang sebagai koordinasi rasional dari aktivitas
sejumlah orang untuk mencapai sasaran bersama melalui pembagian

kerjadan hierarki kewenangan dan akuntabilitas.

Menurut Tangkilisan, (2005: 132), mendefinisikan organisasi adalah
suatu cara yang sistematis untuk memadukan bagian-bagian yang
saling tergantung menjadi suatu kesatuan yang utuh di mana
kewenangan, koordinasi, dan pengawasan dilatih untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Syafie, (2004: 96),
menjelaskan bahwa organisasi sebagai suatu struktur dan
kewenangan-kewenangan dan kebiasaan dalam hubungan orang-
orang pada suatu sistem administrasi.

Menurut Muhammad, (2004: 29), menjelaskan bahwa tiap organisasi

disamping mempunyai elemen yang umum juga mempunyal

karakteristik organisasi yang khusus diantaranya adalah sebagai
berikut.

1. Dinamis, disebabkan karena adanya perubahan ekonomi,
kondisi, sosial dan teknologi.

2. Memerlukan informasi, dan melaui proses komunikasi.

3. Mempunyai maksud dan tujuan tertentu.

4. Terstruktur, organisasi dalam usaha mencapai tujuan biasanya
membuat aturan-aturan, undang-undang dan hierarki hubungan
dalam organisasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa suatu organisasi

dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh karenaiitu,

keberhasilan suatu organisas ditunjukkan oleh kemampuannya

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan

organisasi dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kinerja
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organisas yang sangat dipengaruhi oleh faktor ekternal maupun

internal organisasi.

Pengertian Budaya Organisas

Menurut Wibowo, (2011: 17), budaya organisasi adalah kerangka
kerjakognitif yang terdiri dari sikap, nilai-nilai, norma perilaku dan
harapan yang diterima bersama oleh anggota organisasi. Selanjutnya
menurut Wibowo, (2011: 17), budaya organisasi juga diartikan
sebagai sebuah persepsi umum yang dipegang oleh anggota
organisasi, suatu sistem tentang keberartian bersama. Budaya
organisasi berkepentingan dengan bagaimana pekerja merasakan
karakteristik suatu budaya organisasi, tidak dengan apakah seperti

mereka atau tidak.

Budaya organisas perlu dikembangkan sesuai dengan
perkembangan lingkungan dan kebutuhan organisasi. Perkembangan
organisasi harus diarahkan pada terciptanya achievement culture,
yaitu tipe budaya yang mendorong dan menghargai kinerja orang.
Achievement culture menekankan pada pekerjaan yang dilakukan
daripada sekedar peran. Seseorang akan menyilangkan peran untuk
membuat pekerjaan berjalan dan menukar tanggung jawab apabila
diperlukan, Wibowo, (2011: 3). Contoh dari budaya organisasi
seperti: dokumen, layout fisik, bahasa/jargon, etika dan praktek
kerja, loyalitas dan komitmen, membantu orang lain, ekuitas

mang emen, dan lain-lain.
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Studi tentang perilaku organisasi semakin berkembang sgjalan
dengan kesadaran bahwa perilaku individu berpengaruh pada kinerja
individu, kelompok, maupun organisasi. Perilaku organisasi
berkaitan dengan bagaimana orang bertindak dan bereaksi dalam
semua jenis organisasi. Dalam kehidupan organisasi, seseorang
dipekerjakan, dididik dan dilatih, diberi informasi, dilindungi, dan
dikembangkan. Dengan kata lain, maka perilaku organisasi adalah
bagaimana orang berperilaku di dalam suatu organisasi. Pandangan
di antara para pakar tentang perilaku organisasi sangat beragam.
Salah satunya adal ah menurut Wibowo, (2015: 2), bahwa perilaku
organisas adalah suatu bidang studi yang menginvestigasi dampak
perilaku dari individu, kelompok, dan struktur dalam organisasi,
dengan maksud menerapkan pengetahuan untuk memperbaiki

efektivitas organisasi.

Menurut Wibowo, (2015: 3), melihat pentingnya mempel gjari

perilaku karena berkaitan dengan kinerja sumber daya manusia.

Kinerja sumber daya manusia akan meningkat apabila perilakunya

sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Oleh karenaitu, ahli mendukung

perlunya Behaviour Kinetics yang merupakan pendekatan saintifik

pada perubahan perilaku karena dapat menunjukkan empat fungs

penting sain: mendeskripsikan, menjelaskan, memprediksi, dan

mengontrol. Behaviour Kinetics didasarkan tujuh prinsip sebagai

berikut.

1. Perilaku mendorong kinerja.

2. Hubungan perilaku dengan kinerja adalah pekerjaan spesifik.

3. Titik awal untuk perubahan adalah pengakuan tentang perilaku
sekarang.

4. Ahli yang sebenarnya hanyalah orang yang melakukan pekerjaan,

5. Kepemilikan perubahan adal ah penting untuk sukses.

6. Perubahan berjalan terbaik dengan pendekatan ask them, bukan
pendekatan tell them.

7. Perubahan perilaku yang sukses didasarkan pada data yang dapat
diamati dan dapat diukur.
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Manfaat budaya organisas menurut Wibowo, (2011: 49), adalah
sebagal berikut.

1. Membantu mengarahkan sumber daya manusia pada pencapaian
visi, misi, dan tujuan organisasi.

2. Meningkatkan kekompakan tim pada berbagai departemen, divisi,
atau unit dalam organisasi sehingga mampu menjadi perekat yang
mengikat orang dalam organisas bersama-sama.

3. Membentuk perilaku staf dengan mendorong pencampuran
corevalues dan perilaku yang diinginkan sehingga memungkinkan
organisasi bekerja dengan lebih efisien dan efektif, meningkatkan
konsistensi, menyelesaikan konflik dan memfasilitasi koordinasi
dan kontrol.

4. Meningkatkan motivasi staf dengan member mereka perasaan
memiliki, loyalitas, kepercayaan dan nilai-nilai, dan mendorong
mereka berfikir positif tentang mereka dan organisasi.

5. Dapat memperbaiki perilaku dan motivasi sumber daya manusia
sehingga mampu meningkatkan kinerjanya dan pada gilirannya
meningkatkan kinerja organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi.

Sementaraitu, menurut pandangan Wibowo, (2011: 51), peranan
budaya organisasi adalah.
1. Budaya memberikan rasaidentitas.

2. Budaya membangkitkan komitmen pada misi organisasi.

3. Budaya memperjelas dan memperkuat standar perilaku.

Budaya dalam suatu organisasi, baik organisasi pemerintahan
maupun swasta mencerminkan penampilan organisasi, bagaimana
organisas dilihat oleh orang yang berada di luarnya. Organisasi yang
mempunyai budaya positif akan menunjukkan citra positif,
demikian pula sebaliknya apabila budaya organisasi tidak berjalan

baik maka akan memberikan citra negatif bagi organisasi.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa budaya
organisas adalah sistem yang dipercayai dan nilai yang
dikembangkan oleh organisasi di mana hal itu menuntun perilaku
dari anggota organisasi itu sendiri serta cara-cara berpikir,
berperasaan, dan bereaksi berdasarkan pola-polatertentu yang ada

dalam organisasi atau yang ada pada bagian-bagian organisasi.

4. Tinjauan Tentang Motivasi
Setiap orang dalam melakukan suatu tindakan tertentu pasti didorong
oleh adanyamotif tertentu. Motivasi biasanyatimbul karena adanya
kebutuhan yang belum terpenunhi, tujuan yang ingin dicapai, atau karena
adanya harapan yang diinginkan. Motivas adalah sekumpulan kekuatan
energetik yang dimulai baik dari dalam maupun dari luar, dimulal dari
usaha yang berkaitan dengan pekerjaan, dan mempertimbangkan arah,

intensitas, dan ketekunannya (Wibowo, 2015: 111).

Menurut Uno, (2008: 23), motivas yang timbul karena faktor intrinsik
dan faktor ekstrinsik memiliki indikator yaitu adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha,
adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam

berwirausaha, dan adanya kegiatan yang menarik dalam berwirausaha.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
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atau mencapal tujuan tertentu. Sedangkan fungsi motivasi menurut

Sardiman, (2009: 85), adalah sebagai berikut.

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai.

c. Menyeleks perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.

Sedangkan menurut Hamalik, (2004: 175), fungsi motivas itu ialah.

a. Mendorong timbulnya kel akuan atau suatu perbuatan.

b. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian
tujuan yang diinginkan.

c. Sebagai penggerak, artinya sebagal penggerak dalam melakukan

sesuatu yang dinginkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa motivasi merupakan
setigp usaha yang disadari untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar
meningkatkan kemampuannya secara maksimal untuk mencapai tujuan
organisas yang mengacu kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-
pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang

dikehendaki.

Tinjauan Tentang Minat Berwirausaha
a. Pengertian Minat
Menurut Slameto, (2003: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka

dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
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menyuruh. Adatigafaktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
mahasiswa yaitu personal, sociological (sosiologi), dan
environmental (hubungan dengan lingkungan). Menurut Setyawati,
(2013: 53), indikator minat berwirausaha yaitu kesadaran, kemauan,

perasaan tertarik, perasaan senang.

Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses dan
pencapaian hasil belgar. Apabila materi perkuliahan yang dipelgari
tidak sesuai dengan minat mahasiswa, makatidak akan adarasa
tertarik untuk belgar dengan sebaik-baiknya. Tidak ada dayatarik
bagi mahasi swa mengakibatkan keengganan belgjar. Keengganan
belgjar mengakibatkan tidak adanya kepuasan dari pelgjaran

tersebut.

Minat yang timbul dalam diri seseorang dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri
(faktor intrinsik) maupun faktor yang yang berasal dari luar individu
itu sendiri (faktor ekstrinsik). Minat dipengaruhi oleh faktor
pekerjaan, sosia ekonomi, bakat, umur, jenis kelamin, pengalaman,
kepribadian dan lingkungan. Menurut Sardiman, (2009: 87), faktor-
faktor yang mempengaruhi minat yaitu.

1) Minat intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinyatidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Sebagai contoh, orang yang senang membaca, ia sudah rgjin
mencari buku yang dibacanya kemudian kalau dilihat dari segi
tujuan, kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan belgar).

2) Minat ekstrinsik, yaitu motif yang aktif dan berfungs karena
adanya rangsangan dari luar. Sebagai contoh seseorang itu
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belgjar dengan harapan mendapat nilai baik, sehingga akan
dipuji. Jadi yang penting bukan karena belgjar ingin mengetahui
sesuatu, tetapi ingin mendapat nilai yang baik.

Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi dua faktor yang
menentukan, yaitu faktor keinginan dari dalam dan faktor keinginan
dari luar. Minat dari dalam terdiri dari ketertarikan atau rasa senang
pada kegiatan, perhatian terhadap suatu kegiatan dan adanya

aktivitas atau tindakan akibat rasa senang maupun perhatian.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa minat merupakan
kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan rasa senang
atau ketertarikan pada objek tertentu disertai dengan adanya
pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan keinginan untuk
terlibat dalam aktivitas objek tertentu, sehingga mengakibatkan
seseorang memiliki keinginan untuk terlibat secaralangsung dalam
suatu objek atau aktivitas tertentu, karena dirasakan bermakana bagi

dirinya dan ada harapan yang dituju.

Pengertian Wirausaha

Kata entrepreneur atau wirausaha dalam bahasa Indonesia
merupakan gabungan dari wira (gagah, berani, perkasa) dan usaha
(bisnis) sehinggaistilah entrepreneur dapat diartikan sebagai orang
yang berani atau perkasa dalam usaha/bisnis. Secara sederhana arti
wirausaha (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa berani
mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai

kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko artinya bermental
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cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.

Wirausaha adal ah pemilik atau manager sebuah perusahaan bisnis
yang menghasilkan keuntungan melalui pengambilan risiko dan
tindakan inisiatif (Wikipedia). Secara konseptual, seorang
wirausahawan dapat didefinisikan dari beberapa sudut pandang dan
konteks sebagai berikut.

1. Bagi ahli ekonomi seorang entrepreneur adalah orang yang
mengkombinasikan resour ces, tenaga kerja, material dan
peraatan lainnya untuk meningkatkan nilai yang lebih tinggi
dari sebelumnya, dan juga orang yang memperkenalkan
perubahan-perubahan, inovasi, dan perbaikan produksi lainnya.

2. Bagi seorang psychologist seorang wirausaha adalah seorang
yang memiliki dorongan kekuatan dari dalam untuk memperoleh
sesuatu tujuan, suka mengadakan eksperimen atau untuk
menampilkan kebebasan dirinya di luar kekuasaan orang lain.

3. Bagi seorang businessman atau wirausaha adalah merupakan
ancaman, pesaing baru atau juga bisa seorang partner, pemasok,
konsumen atau seorang yang bisa digak kerjasama.

4. Bagi seorang pemodal melihat wirausaha adal ah seorang yang
menciptakan kesgjahteraan buat orang lain, yang menemukan
cara-cara baru untuk menggunakan resour ces, mengurangi
pemborosan, dan membuka | apangan kerja yang disenangi oleh
masyarakat.

Berdasarkan uraian di atasistilah entrepreneur mempunyai arti yang
berbeda pada setiap orang karena mereka melihat konsep ini dari
berbaga sudut pandang. Namun demikian ada beberapa aspek umum
yang terkandung dalam pengertian entrepreneur yaitu adanya unsur
risiko, kreativitas, efisiens, kebebasan dan imbalan. Menurut
Ciputra, (2009: 16), untuk menjadi wirausahawan harus memiliki
tigahal penting.
1. Menciptakan peluang (opportunity creating) bukan sekedar
mencari peluang (opportunity seeking).

2. Melakukan inovas priduk (innovation).
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3. Berani mengambil resiko yang terukur (calculated risk taking).

Secara ringkas menurut Alma, (2007: 10), model proses

kewirausahaan mencakup tahap-tahap berikut.

1. Prosesinovasi.
2. Proses pemicu.
3. Proses pelaksanaan.

4. Proses pertumbuhan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa wirausaha
(entepreneur) adalah mereka yang mendirikan, mengelola,
mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri.
Wirausaha adal ah mereka yang bisa menciptakan kerja bagi orang
lain dengan berswadaya. Definisi ini mengandung asumsi bahwa
setigp orang yang mempunyai kemampuan normal, bisa menjadi
wirausaha jika memiliki kemauan dan mempunyai kesempatan untuk

belgjar dan berusaha.

Pengertian Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha dapat dilihat dari ketersediaan untuk bekerja
keras dan tekun untuk mencapai kemajuan usahanya, kesediaan
menanggung macam-macam resiko berkaitan dengan tindakan
berusaha yang dilakukannya, bersedia menempuh jalur dan cara
baru, kesediaan untuk hidup hemat, kesediaan dari belgjar yang

dialaminya. Menurut Fuadi, (2009: 93), minat berwirausaha adalah
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keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau
berkemauan keras untuk berusaha secara maksimal untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan

terjadi, serta berkemauan keras untuk belgjar dari kegagal an.

Menurut Alma, (2007: 9), menyatakan terdapat 3 faktor kritis yang
berperan dalam minat berwirausaha tersebut yaitu.

1. Personal, yaitu menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang.
Menurut Mcceland dalam Alma, (2007: 13), menyatakan bahwa
seorang wirausaha adalah seseorang yang yang memilki
keinginan berprestas yang sangat tinggi dibandingkan orang
yang tidak berwirausaha. Alma, (2007: 13), juga menyatakan
dalam suatu penelitian di Inggris menyatakan bahwa minat dan
motivas seseorang membuka bisnis adalah 50% ingin
mempunyai kebebasan dengan berbisnis sendiri, hanya 18%
menyatakan ingin memperoleh uang dan 10% menyatakan
jawaban membuka bisnis untuk kesenangan, hobi, tantangan
atau kepuasan pribadi dan melakukan kreatifitas.

2. Sociological, yaitu menyangkut masalah hubungan dengan
family dan hubungan sosial lainnya. Menurut Alma, (2007: 7),
masal ah hubungan family ini dapat dilihat dari orang tua,
pekerjaan, dan status sosial. Dorongan teman cukup
berpengaruh terhadap semangat berwirausaha, karena kita dapat
berdiskusi dengan bebas.

3. Environmental, yaitu menyangkut hubungan dengan lingkungan.
Menurut Suryana, (2008: 63), faktor yang berasal dari
lingkungan diantaranya adalah model peran, peluang, aktivitas,
selain itu dipengaruhi juga oleh pesaing, sumber daya, dan
kebijakan pemerintah.

Kewirausahaan ditentukan oleh motif berprestasi, optimisme, sikap
nilai, dan status kewirausahaan atau keberhasilan. Perilaku
kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal,
faktor internal yaitu hak kepemilikan, kemampuan/kompetensi, dan
insentif, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan, Suryana,

(2008: 62). Menurut Suryana, (2008: 62), karena kemampuan afektif
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mencakup sikap, nilai, aspirasi, perasaan, dan emosi yang semuanya

tergantung pada kondisi lingkungan yang ada maka dimensi

kemampuan afektif dan kemampuan kognitif merupakan bagian dari

pendekatan kemampuan kewirausahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa minat

berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri subyek untuk

tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir,

mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan usaha yang

diciptakannya tersebut.

B. Hasl Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang sejenis dan berkaitan dengan pokok masalah yang ditemui

dalam skripsi ini telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, oleh karena

itu pada bagian ini dilengkapi dengan beberapa hasil penelitian yang

berkaitan dengan pokok masalah ini, diantaranya.

Tabel 5 Pendlitian Yang Relevan

Tahun Nama/NPM Judul Hasl|
2012 Desi Apriyani Pengaruh persepsi siswa | Ada pengaruh
tentang matapelgaran | perseps siswa
kewirausahaan dan tentang mata
praktek kerjalapangan | pelgaran
(PKL) terhadap minat kewirausahaan dan
berwiraswasta siswa praktek kerja
kelas X1l di SMKN 2 lapangan (PKL)
Bandar Lampung Tahun | terhadap minat
Pelgjaran 2011/2012 berwiraswasta siswa
Fh=63,203>Ft=3,04
dengan R’=0,368
2014 Nurul Amelia | Pengaruh pembelgjaran | Ada pengaruh yang
soft skills dan positif signifikan
lingkungan keluarga pembel g aran soft
terhadap minat skills dan lingkungan
berwirausaha siswa keluarga terhadap
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kelas X1 Jurusan Teknik
Audio Video di SMKN

minat berwirausaha
siswa

dan motivas siswa
terhadap minat
berwirausaha siswa
kelas X1 di SMK
Muhammadiyah
Salaman Kabupaten
Magelang

2 Bandar Lampung Fh=29,614>Ft=3,16
Tahun Pelgjaran dengan R?=0,521
2013/2014

2014 Puji Winarsih Minat berwirausaha Ada pengaruh minat
ditinjau dari motivasi berwirausaha
dan sikap ditinjau dari motivasi
kewirausahaan pada dan sikap
mahasiswa Program kewirausahaan pada
Studi Pendidikan mahasiswa
Akuntansi Fakultas Fh=20,859>Ft=3,069
Keguruan dan Ilmu Dengan R?=0,252
Pendidikan Universitas
Muhammadiyah
Surakarta Angkatan
2011/2012

2014 Ida Y ulianti Pengaruh mata Ada pengaruh mata
pelgjaran kewirausahaan | pelgaran

kewirausahaan dan
motivasi siswa
terhadap minat
berwirausaha siswa
Fh=33,168>Ft=2,650
dengan R°=0,317

C. Kerangka Pikir

1. Pengaruh Persegpsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha

Minat wirausaha adalah ggjaa psikis untuk memusatkan perhatian dan

berbuat sesuatu terhadap wirausaha dengan perasaan senang karena

membawa manfaat bagi dirinya. Inti dari pendapat tersebut adalah

pemusatan perhatian yang disertai rasa senang (Maman, 2006: 22).

Selanjutnya, menurut Sugihartono, (2007: 8), mengemukakan bahwa
perseps adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau
proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam aat indera
manusia. Terdapat perbedaan persepsi manusia berdasarkan sudut
pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik
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atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan
mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.

Pendapat |ain dipaparkan oleh Zimmerer, (2002: 12), bahwa salah satu
faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan di suatu negaraterletak
pada peranan universitas melalui penyelenggaraan pendidikan
kewirausahaan. Pihak universitas bertanggung jawab dalam mendidik
dan memberikan kemampuan wirausaha kepada para lulusannya dan
memberikan motivasi untuk berani memilih berwirausaha sebagai karir
mereka. Pihak perguruan tinggi perlu menerapkan pola pembelgaran
kewirausahaan yang konkret berdasar masukan empiris untuk membekali
mahasi swa dengan pengetahuan yang bermakna agar dapat mendorong
semangat mahasiswa untuk berwirausaha.

Demikian juga faktor sikap seseorang dalam memandang kegiatan
berwirausaha juga dipercayai akan membentuk niat kewirausahaan.
Sedangkan faktor kontekstual yang cukup mendapat perhatian peneliti
adal ah dukungan akademik, dukungan sosial dan kondisi lingkungan

usaha (Gurbuz & Aykol, 2008: 308).

Kemudian menurut Helmi & Rista, (2006: 56), aspek-aspek yang

mempengaruhi minat untuk menjadi wirausaha adal ah.

1. Lingkungan keluarga dan masa kecil
Beberapa pendlitian yang berusaha mengungkap mengenai pengaruh
lingkungan keluarga terhadap pembentukan semangat kewirausahaan.
Penelitian bertopik urutan kelahiran menemukan bahwa anak dengan
urutan kelahiran pertamalebih memilih untuk menjadi wirausaha.
Namun, penelitian ini perlu dikgi lebih lanjut. Selanjutnya pengaruh
pekerjaan orang tua terhadap pertumbuhan semangat kewirausahaan
ternyata memiliki pengaruh yang signifikan.

2. Pendidikan
Pendidikan tidak hanya mempengaruhi seseorang untuk melanjutkan
usahanya namun juga membantu dalam mengatasi masalah dalam
menjalankan usahanya.

3. Nilai-nilai personal
Nilal personal akan membedakan seseorang dengan pengusahalain
terutama dalam menjalin hubungan dengan pelanggan, pemasok
(supplier), dan pihak-pihak lain, serta cara dalam mengatur
organisasinya.

4. Pengalaman kerja
Pengalama kerjatidak sekedar menjadi salah satu hal yang
menyebabkan seseorang untuk menjadi seorang wirausaha.
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Pengal aman ketidakpuasan dalam bekerja juga turut menjadi salah
satu pendorong dalam mengembangkan usaha baru.

Persepsi mahasiswa diduga akan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Hal ini dapat dilihat apabila persepsi mahasiswa tentang
mata kuliah kewirausahaan positif maka akan meningkatkan minat
mahasi swa untuk berwirausaha dan sebaliknya jika persepsi mahasiswa
tentang mata kuliah kewirausahaan negatif maka minat berwirausaha

mahasi swa akan rendah.

Persepsi mahasiswa terhadap dosen akan muncul pada saat perkuliahan
berlangsung, penilaian mahasi swa bisa berupa penilaian positif atau
penilaian negatif bergantung dari apa yang diterima mahasiswa dari
informasi-informasi yang diberikan oleh dosen melalui pengamatan.
Minat berwirausaha mahasiswa juga dapat dilihat dari sosialisasi dengan
lingkungannya. Minat berwirausaha adalah suatu perhatian khusus
terhadap suatu hal tertentu yang tercipta dengan penuh kemauan dan

bergantung dari bakat dan lingkungannya.

Apabila mahasiswa memiliki perseps yang baik/positif tentang
kewirausahaan, maka diharapkan mahasiswa akan |ebih mudah
menerima dan menguasai bahan perkuliahan yang diberikan oleh dosen,
sehingga dengan demikian diduga persepsi yang positif terhadap mata
kuliah kewirausahaan akan meningkatkan minat mahasiswa untuk

berwirausaha.
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Budaya Organisasi Terhadap Minat Berwirausaha

Menurut Nurkhan, (2005:14), minat bertalian erat dengan perhatian,
maka faktor-faktor tersebut adalah pembawaan, suasana hati atau
perasaan, keadaan lingkungan, perangsang dan kemauan. Kemudian
menurut Kristsada, ( 2010: 19-20), menyebutkan faktor yang
mempengaruhi minat:

a. Thefactor inner urge, adalah rangsangan yang datang dari lingkungan
atau ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan
seseorang akan mudah menimbulkan minat.

b. The factor of social motive adalah minat seseorang terhadap obyek
atau sesuatu hal, disamping hal dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
manusia juga dipengaruhi oleh motif sosial.

c. Emotional factor adalah faktor perasaan dan emosi mempunyai
pengaruh terhadap obyek misal perjalanan sukses yang dipakai
individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat membangkitkan perasaan
senang dan dapat menambah semangat atau kuatnya minat dalam
kegiatan tersebut.

Selanjutnya menurut Singgih, (2006: 88), ada 3 cara untuk meningkatkan
minat, yaitu:

a. Pemberian Ganjaran
Pemberian ganjaran untuk memperkuat perilaku individu. Prinsip
dasar dari caraini adalah teori belgjar yang berpandangan bahwa
kegiatan yang lebih disenangi dapat menjadi ganjaran positif, yang
dapat dipakal sebagal ganjaran untuk kegiatan lain yang kurang
disenangi. Berdasarkan paparan tersebut, ganjaran bukan hukuman
untuk menjatuhkan tetapi untuk membangun yang diharapkan melalui
pemberian ganjaran seseorang dapat mengembangkan minat
wirausahanya secara berkel anjutan.

b. Penetapan Sasaran
Penetapan sasaran sebagal sesuatu yang hendak dicapai, misalnya
menyel esaikan tugas dengan tepat waktu. Makin jelas spesifik sasaran
yang hendak dicapai maka akan lebih besar kemungkinan untuk
mencapainya. Selain itu, perlu adanya penetapan prioritas yang
hendak dicapai. Berdasarkan paparan tersebut, dalam penetapan
sasaran harus jelas agar sasaran yang akan dicapai akan mudah
tercapai. Penetapan sasaran merupakan salah satu hal untuk mencapai
sebuah hasil yang maksimal.
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c. Penataan Lingkungan
Penataan disini termasuk lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.
Lingkungan fisik berkaitan dengan tempat atau ruangan termasuk
saranalainnya. Berdasarkan paparan tersebut, lingkungan yang ditata
sebaik mungkin akan membantu mencapai tujuan dan penataan
lingkungan merupakan sarana pendukung. Jika lingkungan tidak
tertata dengan baik dapat menghambat peningkatan minat.

Kemudian menurut Lambing dan Kuehl, (2007: 212), hasil pendlitian

terbaru menunjukkan ada empat hal yang mempengaruhi keputusan

berwirausaha, yaitu diri pribadi, lingkungan budaya, kondisi sosial, dan

kombinasi dari ketiganya. Sedangkan menurut Alma, (2009: 12), faktor

yang mempengaruhi minat wirusaha adalah lingkungan pendidikan,

kepribadian seseorang dan lingkungan keluarga.

Budaya organisasi diduga akan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Hal ini dapat dilihat apabila budaya organisas positif
maka akan meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha dan
sebaliknya jika budaya organisasi negatif maka minat mahasiswa untuk

berwirausaha pun menjadi rendah.

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebaga sistem yang dipercayai
dan nilai yang dikembangkan oleh organisasi di mana hal itu menuntun
perilaku dari anggota organisasi itu sendiri seperti cara-cara berpikir,
berperasaan, dan bereaksi berdasarkan pola-polatertentu yang ada dalam

organisas atau yang ada pada bagian-bagian organisasi.

Budaya organisasi diduga dapat menumbuhkan minat mahasi swa untuk
berwirausaha karena apabila mahasiswa berada di tempat yang budaya

organisasinya mendukung maka mahasiswa akan tertarik untuk
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berwirausaha. Melalui budaya organisasi inilah yang akan menentukan
minat mahasiswa untuk berwirausaha karena di dalam cakupan tersebut
mahasiswa digjarkan dan dilatih untuk membuat sebuah usaha dengan

kemampuannya sendiri sehingga mereka menjadi mandiri.

Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha

Motivas dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat
menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan
suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri
(motivas intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).
Menurut Tampubolon, (2002: 41), mengatakan bahwa minat adalah suatu
perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada

motivasi.

Menurut Miner, (2003: 97), mengelompokkan faktor psikologi secara
umum yang juga mempengaruhi tendensi seseorang untuk berkesempatan
memperluas berwiraswasta, yaitu sebagai berikut.

a. Aspek Kepribadian dan Motivasi.
Kepribadian dan motivas adalah karakteristik dasar seseorang untuk
bereaksi terhadap caratertentu. Kepribadian dan motivasi seseorang
akan sangat mempengaruhi terhadap kesempatan berwiraswasta,
karena dengan aspek tersebut pastinya bereaks secara berbeda dengan
yang lain pada beberapa situasi.

b. Penilaian Diri
Penilaian diri diperlukan untuk dapat mengontrol pribadinya baik itu
dari dalam maupun dari luar lingkungannya.

c. Karakteristik Kognitif
Karakteristik kognitif merupakan faktor yang mempengaruhi
seseorang berfikir dan membuat keputusan.



Selanjutnya Nasution, (2003: 47), mengemukakan 5 cara meningkatkan

minat, yaitu.

a. Motivas
Motivas adalah sesuatu dari diri seseorang yang mendorong untuk
berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan. Cara menimbulkan dorongan
bisamelalui penerangan segi-segi yang baik terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan cita-cita ataupun apa yang diharapkan.

b. Training
Training adalah mengingat kembali semangat untuk meningkatkan
ilmu dan ketrampilan serta memperbaiki adanya masalah-masalah
untuk dapat berbuat Iebih baik lagi.

c. Rangsangan dari luar juga dapat dipergunakan sebagai alat untuk
membangkitkan minat.

d. Menanamkan kesadaran dengan adanya suatu peringatan agar selalu
sadar untuk berminat.

e. Kebiasaaan dengan cara membiasakan diri untuk melakukan kegiatan
agar dapat menimbulkan minat.

Motivas diduga akan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hal ini
dapat dilihat apabila motivas positif maka akan meningkatkan minat
berwirausaha mahasiswa dan sebaliknya jika motivasi negatif maka

minat berwirausaha mahasi swa akan rendah.

Motivas dapat dipandang sebagai keinginan yang terdapat pada diri
seseorang yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan.
Motivas itu tampak dalam dua segi yang berbeda, yaitu dilihat dari segi
aktif/dinamis, motivasi tampak sebagal suatu usaha positif dalam
menggerakkan, mengerahkan, dan mangarahkan daya serta potensi
seseorang, agar secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan
tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan apabila dilihat dari segi
pasif/statis, motivasi akan tampak sebagai kebutuhan sekaligus sebagai
perangsang untuk dapat menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan

potensi serta daya kerja manusia tersebut ke arah yang diinginkan.



45

Motivas yang baik/positif diduga dapat menumbuhkan minat untuk
berwirausaha karena dengan adanya motivasi akan mendorong,
meyakinkan, dan mendukung mahasiswa untuk memulai sebuah usaha.
Motivas ini akan menentukan minat berwirausaha mahasiswa karena
dengan adanya motivasi yang positif akan memacu mahasiswa untuk
berwirausaha.

Pengar uh Persepsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah
Kewirausahaan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Terhadap Minat
Berwirausaha

Mahasiswa sebagal salah satu golongan elit masyarakat yang diharapkan
menjadi pemimpin-pemimpin masa depan, sudah sepantasnya menjadi
pelopor dalam mengembangkan semangat kewirausahaan. Adanya bekal
pendidikan tinggi yang diperoleh di bangku kuliah dan idelisme yang
terbentuk, lulusan Perguruan Tinggi diharapkan mampu mengembangkan
diri menjadi seorang wirausahawan dan bukan sebaliknya lulusan
Perguruan Tinggi hanya bisa menunggu lowongan kerja bahkan menjadi
pengangguran yang pada hakekatnya merupakan beban pembangunan

(Alma, 2011: 6).

Pembel gjaran mata kuliah kewirausahaan itu sendiri ditujukan untuk
membentuk pola pikir, sikap dan perilaku pada mahasiswa untuk menjadi
seorang wirausahawan (entrepreneur) sgjati sehingga dapat mengarahkan
mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir, Lestari dan
Wijaya, (2012: 52). Berdasarkan pengamatan sementara pembelgjaran

mata kuliah kewirausahaan yang digjarkan kepada mahasiswa
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berpengaruh pada perkembangan minat mahasiswa karenatidak hanya
menyampaikan materi tapi mahasiswa juga dituntut untuk
menggambarkan suatu bisnis dengan pengel olaan manajemen resiko

yang benar.

Menurut Ahmadi dan Supriyono, (2008: 138), faktor yang berpengaruh
terhadap minat berwirausahaterdiri dari faktor internal terdiri dari faktor
jasmani (fisiologi), faktor psikologi, dan faktor kematangan fisik maupun
psikis. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor sosial, faktor
budaya, faktor lingkungan fisik, dan faktor lingkungan spiritual dan
keamanan. Dalam meningkatkan minat berwirausaha diperlukan
ketertarikan serta keinginan yang kuat untuk menumbuhkan motivasi dan
sikap kewirausahaan pada diri mahasiswa.

Menurut Hurlock, (2002: 117), mengatakan bahwa ciri-ciri minat yaitu:

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental
Minat di semua bidang berubah selamaterjadi perubahan fisik dan
mental. Pada waktu pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai,
minat menjadi lebih stabil. Anak yang berkembang lebih cepat atau
lebih lambat daripada teman sebayanya. Mereka yang lambat matang,
karena sebagai mana dikemukakan terlebih dahulu, menghadapi
masal ah sosial karena minat mereka minat anak, sedangkan minat
teman sebaya mereka minat remaja.

b. Minat bergantung pada kesempatan belgjar
Kesempatan untuk belgar bergantung pada lingkungan dan minat,
baik anak-anak maupun dewasa, yang menjadi bagian dari lingkungan
anak. Karena lingkungan anak kecil sebagian besar terbatas pada
rumah. Minat mereka “tumbuh dari rumah”. Dengan bertambah
luasnya lingkup sosial mereka menjadi tertarik pada minat orang di
luar rumah yang mulai mereka kenal.

c. Minat dipengaruhi pengaruh budaya
Seseorang mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan orang
dewasalain untuk belgjar mengenai apa sgja yang oleh kel ompok
budaya mereka dianggap minat yang sesuai dan mereka tidak diberi
kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai bagi
mereka oleh kelompok budaya mereka.

Pendapat lain dikemukakan oleh Riyanti, (2007: 81), bahwa salah satu
faktor pendorong seseorang untuk berwirausaha yaitu motivasi. Kekuatan
motif pribadi merupakan pendorong yang penting atau diperlukan untuk
dapat memulai suatu usaha. Keberhasilan kerja membutuhkan motif-
motif untuk mendorong atau memberi semangat dalam pekerjaan. Motif
itu meliputi motif untuk kreatif dan inovatif yang merupakan motivas
yang mendorong individu mengeluarkan pemikiran yang spontan dalam
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menghadapi suatu perubahan dalam memberi aternatif yang berbeda dari
yang lain. Motif yang lain yaitu motif untuk bekerjayang ada pada
individu agar mempunyai semangat atau minat dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhan serta menjalankan tugas dalam pekerjaan. Dengan
begitu motivasi merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi minat
untuk menjadi wirausaha.

Persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan, budaya
organisasi, dan motivasi diduga akan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Hal ini dapat dilihat apabila persepsi mahasiswa tentang
kewirausahaan yang positif dan didukung oleh budaya organisasi yang
positif sertamotivasi yang positif maka mahasiswa akan lebih mudah
menerima materi perkuliahan, dengan begitu akan timbul minat
mahasiwa untuk berwirausaha. Dan sebaliknya, apabila persepsi

mahasi swa tentang mata kuliah kewirausahaan, budaya organisasi, dan

motivas negatif maka minat mahasiswa untuk berwirausaha akan rendah.

Minat merupakan suatu dorongan yang kuat bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu dalam mewujudkan tujuan dan cita-cita yang menjadi
keinginannya. Pada dasarnya minat adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya, semakin
dekat atau kuat hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya. Jika
seseorang telah melaksanakan kesunggguhannya kepada suatu objek
maka minat ini akan menuntun seseorang tersebut untuk memperhatikan
lebih rinci dan mempunyai keinginan untuk ikut atau memiliki objek
tersebut. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi memperoleh pengetahuan,
sikap, dan keterampilan, tentang mata kuliah kewirausahaan dalam

proses perkuliahan dan pengalaman untuk membuat usaha sendiri.
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Berdasarkan uraian di atas, kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

Persepsi Mahasiswa
Tentang Mata Kuliah
Kewirausahaan (X1)

-

N
Budaya Organisasi (X2)

( Minat Berwirausaha

J

Motivasi (X3)

-

J

L Mahasiswa (Y)

|

Gambar : Paradigma pengaruh persepsi mahasiswa tentang mata kuliah
kewirausahaan (X1), budaya organisasi (X2), dan motivasi (X3) terhadap

minat berwirausaha (Y).

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Adapengaruh persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan

terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung Tahun 2015.

2. Adapengaruh budaya organisasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015.

3. Adapengaruh motivas terhadap minat berwirausaha mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015.

4. Adapengaruh persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan,

budaya organisasi, dan motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015.



(1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Penelitian diperlukan dengan penggunaan metode untuk menentukan data
penelitian, menguji kebenaran, menemukan, dan mengembangkan suatu
pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga
memperoleh hasil yang diharapkan. M etode penelitian diartikan sebagai
carailmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
M etode penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan dalam
penelitian, termasuk alat-alat yang digunakan untuk mengukur

kemampuan mengumpulkan data serta bagaimana penelitian di lapangan.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskiptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan atau mel ukiskan keadaan objek
atau subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain)
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Sedangkan verifikatif menunjukkan pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat.
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M etode dalam penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
dicapal yaitu penelitian deskriptif verifikatif, dengan menggunakan
metode pendekatan ex post facto dan survey. Pendekatan ex post facto
adal ah salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara mengambil data secaralangsung di area penelitian yang dapat
menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi lapangan sebelum
dilaksanakannya penelitian Iebih lanjut. Sedangkan pendekatan survey
adal ah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, tes,

wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 2010: 102).

Pusat perhatian dalam penelitian ini adalah pengaruh persepsi mahasiswa
tentang mata kuliah kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivas
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Angkatan 2013 Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015.

. Populas dan Sampel
Bagian ini akan memaparkan lebih rinci tentang populasi dan sampel
dalam penelitian ini. Pada pembahasan sampel akan dibagi tentang teknik
penentuan besarnya sampel dan teknik pengambilan sampel. Adapun
penjelasan yang lebih rinci adalah sebagal berikut.
1. Populasi

Menurut Sugiyono, (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisas

yang terdiri atas objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2013 Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015 dengan jumlah 91

mahasiswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 76 perempuan.

. Sampe

Menurut Sugiyono, (2010: 117), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini,
besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus T. Y amane

yaitu.

"IN +1
Keterangan:
n :Jumlah sampel
N : Jumlah populas
d? : Presisi yang ditetapkan (0,05)
(Sugiyono, 2005: 65)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
maka didapat besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 74

mahasi swa.

. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan
menggunakan proportional random sampling. Teknik ini merupakan
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiagp unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel

(Sugiyono, 2010: 120).
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C. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010: 129).
Variable dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis, yaitu.
1. Variable independen (bebas)
Menurut Sugiyono, (2010: 130), variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).
Variable bebas dalam pendlitian ini adalah.
a. Persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan, yang
disebut sebagai variabel X;.
b. Budayaorganisasi, yang disebut sebagai variabel Xo.
c. Motivasi, yang disebut sebagai variabel Xs.
2. Variabel dependen (terikat)
Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 131).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat berwirausaha

mahasiswa, yang disebut sebagai variabel Y.

D. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptua variabel merupakan penarikan batasan yang
men;j el askan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Berikut definisi

konseptual dari masing-masing variabel.
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1. Persepsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah Kewirausahaan
Menurut Santoso, (2013: 1), mata kuliah kewirausahaan merupakan
pelgaran yang membentuk karakter wirausaha atau minimal
mahasi swa menambah pengetahuan mahasiswa mengenai sel uk-beluk
bisnis baik dari sisi soft skill maupun hard skill sehingga mahasiswa
mampu memanfaatkan pel uang-peluang yang ada di sekitarnya dalam
menciptakan usaha sendiri setelah lulus maupun saat masih kuliah.
Dengan adanya mata kuliah kewirausahaan diharapkan mahasiswa
dapat memahami, menerapkan, dan menjadikan pola hidup
berwirausaha dengan kemampuan berkomunikasi, memimpin, dan
menerapkan mang emen usaha dalam mengel ola usahanya sendiri

dengan baik dan benar.

2. Budaya Organisasi
Budaya organisas merupakan suatu sistem kesepakatan bersamadari
nilai, norma, maupun perilaku yang berlaku dalam suatu organisasi
yang sifatnya mengikat dan membedakan antara suatu organisas
dengan organisasi yang lain. Tujuan keberadaan budaya suatu
organisasi adalah melengkapi para anggota dengan rasa (identitas)
organisasi dan menimbulkan komitmen terhadap nilai-nilai yang

dianut organisas (Kasali, 2006: 285).

3. Motivas
Menurut Wibowo, (2015: 110), motivas adalah kekuatan dalam diri

seseorang yang mempengaruhi arah (direction), intensitas (intensity),



dan ketekunan (persistence) perilaku sukarela. Seseorang yang
termotivasi berkeinginan menggunakan tingkat usaha tertentu
(intensity), untuk sejumlah waktu tertentu (persistence), terhadap
tujuan tertentu (direction). Sehingga dapat dipahami bahwa motivasi
merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian proses
perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas, dan
ketekunan pada pencapai an tujuan. Sedangkan elemen yang
terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan,
mengarahkan, menjaga, menunjukkan intensitas, bersifat terus-

menerus, dan adanya tujuan.

4. Minat Berwirausaha Mahasiswa
Minat adalah sebuah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut maka semakin besar minat, Slameto, (2003: 180).
Minat wirausaha adalah kemampuan untuk memberanikan diri dalam
memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan permasal ahan hidup,
memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang

ada padadiri sendiri.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasiona variabel adalah mendefinisikan secara operasiona
suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat pada dimens
tingkah laku atau properti yang ditunjukkan oleh konsep, dan

mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan
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bebas dan satu variabel terikat. Berikut ini adalah definisi operasional dari

masing-masing variabel.

1. Persepsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah Kewirausahaan

Persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan dalam

penelitian ini meliputi hal berikut.

a

Kedisiplinan

- Kedisiplinan mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah
kewirausahaan

Teknik

- Teknik untuk memula usaha atau berproduksi

- Teknik yang diberikan oleh dosen dalam mengantisipasi
terhadap persoalan, masalah, dan risiko dalam berwirausaha.

Penyampaian

- Penyampaian dosen dalam memberikan informasi mengenai
kewirausahaan

Kesungguhan

- Kesungguhan mahasiswa dalam mengikuti dan menerapkan

ilmu yang telah didapat dari mata kuliah kewirausahaan
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. Budaya Organisasi
Budaya organisasi dalam penelitian ini meliputi hal berikut.
a. Strategi
- Strategi yang jelas dan tepat untuk merancang pilihan karir di
masa depan.
b. Identitas
- Mahasiswamerasa sebagai bagian yang ikut andil dalam setiap
kegiatan di dalam organisas tersebut
C. Aturan-Aturan
- Aturan-aturan yang ada dalam suatu organisasi perlu diketahui
oleh anggotanya agar tercipta situasi dan kondisi yang nyaman.
d. Partisipas
- Partisipasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan

kewirausahaan

. Motivasi

Motivas dalam penelitian ini meliputi hal berikut.
a Intrinsik
- Individu melakukan aktivitas tidak perlu ada rangsangan dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu.
- Tingkah laku yang dilakukan seseorang disebabkan oleh

kemauannya sendiri bukan dorongan dari luar.
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b. Ekstrinsik

Individu melakukan aktivitas hanya untuk mendapat hadiah
(reward), menghindari hukuman (punishment), menyenangkan
dosen, atau demi beberapa alasan lain yang memiliki kaitan

sedikit sekali dengan aktivitas yang dilakukan.

4. Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha mahasiswa meliputi hal berikut.

a  Pemahaman

Pemahaman mahasi swa bahwa wirausaha adalah pilihan karir
yang baik.

Pemahaman mahasi swa bahwa kewirausahaan dapat
menaikkan martabat seseorang dan dapat melatih diri menjadi

mandiri.

b. Minat

Minat mahasiswa untuk mempelgjari kewirausahaan dengan
membaca buku-buku mengenai kewirausahaan

Minat mahasiswa untuk menciptakan lapangan kerja

Minat mahasiswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan/pel atihan-

pel atihan tentang kewirausahaan.

c. Kesigpan

K esigpan mahasiswa untuk memasuki dunia wirausaha.



Tabel 6 Definis Opersional Variabel

58

Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Persepsi Mahasiswa | 1. Kedisiplinan Kedisiplinan Interval
Tentang Mata mahasiswa dengan
Kuliah dalam cara
K ewirausahaan (X1) mengikuti mata | Semantic
= pandangan kuliah Differential
mahasi swa mengenai kewirausahaan
cara membentuk _
karakter wirausaha | 2. Teknik . Teknik untuk
atau minimal memulal usaha
mahasi swa dapat ataul _
menambah bzrkpr_(l)(duks
pengetahuannya - Teknik yang
mengenai seluk- glot;eerr;k dzrl'a(?lneh
beluk bisnis baik mengantisipasi
dari sisi soft skH! persoalan,
maupun hard skill. masalah, dan
resiko
berwirausaha.
3. Penyampaian . Penyampaian
dosen dalam
memberikan
informasi
mengenai
kewirausahaan
4.Kesungguhan | € Kesungguhan
mahasiswa
dalam
mengikuti dan
menerapkan
ilmu yang telah
didapat dari
mata kuliah
kewirausahaan
Budaya Organisasi 1. Strategi Strategi yang | Interval
(X2) = menurut jelasdan tepat | dengan
Robbins dalam untuk cara
Wibowo (2011: 17) merancang Semantic
bahwa budaya pilihan karir Differential
organisas adalah dimasa depan
sebuah persepsi
umum yang 2. ldentitas . Mahasiswa
dipegang oleh merasa
anggota organisasi, sebagal bagian
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suatu sistem tentang
keberartian bersama.

3. Aturan-Aturan

4. Partisipasi

yang ikut andil
dalam setiap
kegiatan di
dalam
organisasi
tersebut

. Aturan-aturan

yang ada
dalam suatu
organisasi
perlu diketahui
oleh
anggotanya
agar tercipya
Situasi dan
kondis yang
nyaman

. Partisipas

mahasiswa
dalam
mengikuti
kegiatan-
kegiatan
kewirausahaan

Motivas (X3) =
berdasarkan teori
hierarki kebutuhan
Abraham Maslow,
teori X dan teori Y
Douglas Mc Gregor,
maupun teori
motivasi
kontemporer, bahwa
motivas adalah
alasan yang
mendasari sebuah
perbuatan yang
dilakukan oleh
seorang individu.

1. Intrinsik

Individu
melakukan
aktivitas tidak
perlu ada
rangsangan
dari luar,
karena dalam
diri setiap
individu sudah
ada dorongan
untuk
melakukan
sesuatu.

. Tingkah laku

yang dilakukan
seseorang
disebabkan
oleh
kemauannya
sendiri bukan
dorongan dari
luar.

Interval
dengan
cara
Semantic
Differential
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2. Ekstrinsik

c. Individu
melakukan
aktivitas hanya
untuk
mendapat
hadiah
(reward),
menghindari
hukuman
(punishment),
menyenangkan
dosen, atau
demi beberapa
alasan lain
yang memiliki
kaitan sedikit
sekali dengan
aktivitas yang
dilakukan.

Minat Berwirausaha
(Y) >
kecenderungan hati
dalam diri subyek
untuk tertarik
menciptakan suatu
usahayang
kemudian
mengorganisir,
mengatur,
menanggung risiko
dan mengembangkan
usahayang
diciptakannya.

1. Pemahaman

2. Minat

a Pemahaman
mahasiswa
bahwa
wirausaha
adalah pilihan
karir yang baik

b. Pemahaman
mahasiswa
bahwa
kewirausahaan
dapat
menaikkan
martabat
seseorang dan
dapat melatih
diri menjadi
mandiri

c. Minat
mahasiswa
untuk
mempelgjari
kewirausahaan
dengan
membaca
buku-buku
mengenai
kewirausahaan

d. Minat
mahasiswa
untuk

Interval
dengan
cara
Semantic
Differential
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menci ptakan
lapangan kerja
e. Minat
mahasiswa
untuk
mengikuti
kegiatan-
kegiatan/pel ati
han-pelatihan
tentang
kewirausahaan

3. Kesiapan f. Kesiapan
mahasiswa
untuk
memasuki
dunia
wirausaha

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini yaitu

sebagal berikut.

a. Observas
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan
angket) namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai
fenomena yang terjadi (situasi dan kondisi). Teknik ini digunakan bila
penelitian ditujukan untuk mempelgjari perilaku manusia, proses kerja,
ggdaggaaaam, dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu

besar.
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b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data
maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data. Wawancara
pada penelitian sampel besar biasanya hanya dilakukan sebagai studi

pendahul uan.

c. Dokumentas
Dokumentasi merupakan metode pengumpul an data yang digunakan
untuk mencari data mengenal hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda,
dan sebagainya, Arikunto, (2013: 41). Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data terkait jumlah mahasiswa angkatan 2013 pendidikan

ekonomi tahun 2015 sehingga akan diperoleh data yang |engkap.

d. Teknik Kuisioner
Teknik kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan kepada
responden untuk dijawab, Sugiyono, (2010: 199). Teknik kuisioner
digunakan untuk memperoleh data yang berupa pertanyaan mengenai
persepsi mahasi swa tentang mata kuliah kewirausahaan, budaya

organisasi, motivasi dan minat berwirausaha.
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G. Uji Penyusunan Instrumen
1. Uji ValiditasInstrumen
Uji validitasini digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur
yang digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti

secara tepat.

Metode uji kevalidan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode Korelas Produk Moment, sebagai berikut:

NIXY -EXQXY)

Iy = - ; ,
Jivex - coifvzr - ey
Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi antaravariabel x dany
X = Skor butir soal
Y = Skor total
N = Jumlah responden/sampel
Yxy = Skor rata-ratadari X dan'Y
X = Jumlah skor item X
yY = Jumlah skor total (item)

Kriteria pengujian, jika rhiwng > lave dengan taraf kesukaran a = 0,05

dan dk = n, maka alat ukur tersebut valid dan sebaliknya (Arikunto,

2013: 87). Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil.

1. Persepsi Mahasiswa Tentang Mata Kuliah Kewirausahaan (X 1)
Berdasarkan Lampiran 3, kriteria yang digunakan adalah jika niwng
> rape Maka soa tersebut valid dan sebaliknya. Berdasarkan

kriteria tersebut terdapat 2 dari 15 pernyataan/pertanyaan yang



tidak valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 13 item pernyataan/pertanyaan.

2. Budaya Organisasi (X>)
Berdasarkan Lampiran 4, kriteria yang digunakan adalah jika rhitung
> Iane Maka soal tersebut valid dan sebaliknya. Berdasarkan
kriteria tersebut terdapat 2 dari 15 pernyataan/pertanyaan yang
tidak valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 13 item pernyataan/pertanyaan.

3. Motivas (X3)
Berdasarkan Lampiran 5, kriteria yang digunakan adalah jika rhitung
> Iane Maka soal tersebut valid dan sebaliknya. Berdasarkan
kriteriatersebut terdapat 1 dari 15 pernyataan/pertanyaan yang
tidak valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 14 item pernyataan/pertanyaan.

4. Minat Berwirausaha (Y)
Berdasarkan Lampiran 6, kriteria yang digunakan adalah jika niwng
> rape Maka soa tersebut valid dan sebaliknya. Berdasarkan
kriteria tersebut terdapat 2 dari 15 pernyataan/pertanyaan yang
tidak valid dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 13 item pernyataan/pertanyaan.

2. Pengujian Réliabilitas
Reliabilitas menunjuk kepada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data

karena instrumen tersebut sudah baik. Menurut Arikunto, (2013: 100),
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reliabel adalah dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas digunakan rumus
Alpha. Alpha Cronbach merupakan suatu koefisien reliabilitas yang
mencerminkan seberapa baik item dalam suatu rangkaian berhubungan

secara positif satu dengan lainnya (K oestoro, 2006: 243).

Teknik penghitungan reliabilitas dengan koefisien al pha sebagai

berikut:
n S i2
My { } 1- Z 5
(n - 1) Sy
K eterangan:
ra = Nila Reliabilitas
Yo7 =Jumlah varians skor tiap-tiap item
o’ = Varianstota
k = Jumlah item

Dengan kriteria pengujian, apabila rniwng > rtae dengan taraf
signifikansi 0,05 maka pengukuran tersebut dinyatakan reliabel dan
sebaliknya. Jika alat instrumen tersebut reliabel, maka selanjutnya

dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks koefisien korelasi (r)

sebagal berikut.

Tabel 7 Interprestas Reliabilitas I nstrumen
Besaran Dalam Nilai z==»»= Kriteria
0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6-0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang/cukup
0,2-0,39 Rendah
Kurang dari 0,2 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2008: 75)
Melalui kriteria uji reliabilitas dengan rumus Alpha adal ah apabila
Mhitung > Mabet deNgan taraf signifikansi 0.05, maka alat ukur tersebut

reliabel dan juga sebaliknya, jika rhiwng < e Maka aat ukur tidak
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reliabel (Arikunto, 2013: 115). Berikut disgjikan tabel hasil reliabilitas
angket pada 30 responden dengan 15 item pernyataan/pertanyaan.

Tabel 8 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

723 16
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien alpha untuk
variabel persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan (X)) >
0,361, maka dapat disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data
tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk
variabel X1 dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dan perhitungan alpha 0,723 dinyatakan reliabel dengan

tingkat reliabilitas tinggi.

Tabel 9 Hasll AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X»

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

737 16
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien alpha untuk
variabel budaya organisasi (X») > 0,361, maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel.

Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X, dapat
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan perhitungan

alpha 0,737 dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas tinggi.
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Tabel 10 Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabe X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

749 16
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien a pha untuk
variabel motivasi (X3) > 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa angket
atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian,
semua pernyataan untuk variabel X3 dapat digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dan perhitungan alpha 0,749

dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas tinggi.

Tabel 11 Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

670 18
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien a pha untuk
variabel minat berwirausaha (Y) > 0,361, maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel.

Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel Y dapat digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan perhitungan a pha

0,670 dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas tinggi.



68

H. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof Smirnov. Dalam uji
Kolmogorof Smirnov diasumsikan bahwa distribusi variabel yang
sedang diuji mempunyai sebaran kontinu.
Syarat hipotesis yang digunakan, sebagai berikut.
Ho : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal

H, : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Menggunakan nilai Asymp. Sig (2-tailed). Apabila menggunakan

ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat al pha yang

ditetapkan sebelumnya, karena a yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%),

maka kriterianya sebagal berikuit.

a. Tolak Ho apabilanilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 berarti sampel
normal.

b. TerimaH apabilanilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 berarti

distribusi sampel normal (Sudarmanto, 2005: 105-108).

2. Uji Homogenitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan
statistik parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel yang diperoleh

berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Untuk
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mel akukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis
sebagal berikut.
Ho : data populasi bervarians homogen

H, : data populasi tidak bervarians homogen

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Menggunakan nilai signifikansi. Apabila menggunakan ukuran ini
harus dibandingkan dengan tingkat al pha yang ditentukan sebelumnya,
karena a yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka kriterianya yaitu:

a. TerimaHg apabilanilal signifikansi > 0,05

b. Tolak Ho apabilanilai signifikansi < 0,05 (Sudarmanto, 2005: 123).

l. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi
Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk mengetahui apakah
polaregres bentuknyalinier atau tidak serta koefisien arahnya berarti
atau tidak. Uji keberartian regresi linear multiple menggunakan

statistik F dengan rumus.

K eterangan:

S*TC = Varians tuna cocok

S’G =Vaiansgalat

Dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dengan a = 0,05.
Kriteriauji apabila F,> F; makaHg ditolak, hal ini berarti arah regres
berarti. Apabila F, < F; maka Hy diterima yang menyatakan tidak

linier. Untuk mencari Friwng digunakan tabel ANAVA sebagai berikut.
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Sumber
Tota N Y. y L
Koefisien 1 XK (a) JK (a)
(@

Regres | 1n2 | XK (b/a) Seg= b b/
(b/a) Sisa K (9 Szl |
Tunacocok | k-2 JK (TC) STC =g —| Fisis

Galat n-k XK (G) PG 2 Z ok
Keterangan:
JK = Jumlah kuadrat
KT = Kuadrat tengah
N = Banyaknya responden
Ni = Banyaknya anggota
KM =xv?
2
K@ =22

XK (bla =b{zxy- LD

K(S) =IK(T)-JK (a)-IK (bla)
X© =x{zv-22
K(TC) =K (9 -IK(G) (Sudana, 2005: 330-332)

. Uji Multikolinieritas

Menurut Sudarmanto, (2005: 136-138), uji asumsi tentang
multikolinieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan linier antara variabel bebas (independen) yang satu
dengan variabel bebas (independen) lainnya. Ada atau tidaknya
korelas antarvariabel independen dapat diketahui dengan

memanfaatkan statistik korelasi product moment dari Pearson.

. NZXY - EX)EY)
xy . - .
Jivzx - coi{vey - ey
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rumusan hipotesis yaitu:
Ho : tidak terdapat hubungan antarvariabel independen
H; : terdapat hubungan antarvariabel independen

Kriteria hipotesisyaitu.
Apabila rhitung < r'ape dengan dk = n dan alpha = 0,05 maka Hy ditolak
yang berarti terjadi multikorelasi antarvariabel hitung dan sebaliknya

(Sudarmanto, 2005: 141).

. Uji Autokorelasi

Menurut Sudjarwo, (2009: 286), pengujian autokorelasi dimaksudkan
untuk mengetahui apakah ada korelasi di antara serangkain data
observas menurut waktu atau ruang. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varian tidak minimum dan uji t
tidak dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang
salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan

menggunakan uji Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai
berikut.
1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan

diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

t 2 b
d=2p(Ue — Up-1)"/ L1 U
2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen

kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
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nilai-nilai kritisd yaitu nilai Durbin-Watson Upper, d, dan nilai
Durbin-Watson, d;.

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak
ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

Ho :p < 0 (tidak ada otokorelasi positif)

Ha :p <0 (ada otokorelasi positif)

Saat keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda
pertama, uji d duasisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2
persis samadi atas, sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis

nol bahwa tidak ada autokorelasi.

Rumus hipotesis yaitu.
Ho : tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.

H; : terjadinya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria Pengujian
Apabilanilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki autokorelas (Sudarmanto, 2005: 143).

. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sudarmanto, (2005: 147-148), uji heteroskedastisitas
dilakukan untuk mengetahui apakah varian residual absolut sama atau
tidak sama untuk semua pengamatan. Pengamatan yang digunakan

untuk mendeteks ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu rank
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korelas dari Spearman. Koefisien korelasi rank dari Spearman
didefinisikan sebagai berikut.

T d;
N(N2-1)

r= 1—6[

Keterangan:

r, = Koefisien korelasi spearman.

d; = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik

yang berbeda dari individu atau fenomenakei.

N = Banyaknyaindividu atau fenomenayang diberi rank.

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi

heteroskedastisitas sebagal berikut.

Yi =Bo+ PuXi+ Ui

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan sebagai berikut.

a. Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau dapatkan
residua e.

b. Dengan mengabaikan tanda e, yaitu dengan mengambil nilai
mutlaknya e, meranking baik harga mutlak e dan X; sesuai dengan

urutan yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien

rank korelasi Spearman.

Y d?
N(N2-=1)

rs=1-— 6[

c. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi
populasi Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs
yane disampel depan diuji dengan pengujian t sebagai berikut.

T s
= A2 dengan dergjat kebebasan = N-2

— 2
1- 7
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Rumusan Hipotesis.

Ho :Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya.

H: : Adahubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya.

Jikanilai t yang dihitung melebihi nilal tyiss, kita bisa menerima
hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya.
Jikamodel regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung
antara g dan tiap variabel X secaraterpisah dan dapat diuji untuk
tingkat penting secara statistik dengan pengujian t (Sudarmanto, 2005:

148).

J. Pengujian Hipotesis
Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dan juga mengukur hubungan antara X dan Y digunakan analisis
regresi.
1. Regres Linier Sederhana
Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua dalam pendlitian ini
digunakan statistik dengan model regresi linier sederhana, sebagai

berikut.
Y=a+ b,
Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus.

a=Y-b

X
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_ENEX)-EX(EXY)
T Yy xe— (1 X)?

L _DEXY-GXEY)
T nEX2-(ZX)?

keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan

Konstanta atau bilahargaX =0

Koefisien regresi

Nilai variabel independen ( x,, x,) (Sudjana, 2005: 315).

a
b
X
Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:

rvn—2

Vv1- r?

t=r

Dengan kriteria pengujian adalah tolak Hy dengan alternatif H,
diterima jika thitung > tiape dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-2

(Sugiyono, 2013: 184).

. Regres Linier Multipél

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk
menguji hipotesis ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi

linier multipel yaitu.

?: a+b1X1 + bzXz + b3X3

Keterangan:

a = Konstanta

b:-b; = Koefisen arah regres
X, -Xz = Variabel bebas
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<>

= Variabel terikat

_ (EXIEX,Y)- (XXX VX, Y)
o (U2 x2S x3)- (> x,X,x3f

_ (EX3)ExY)- (X, (ZX Y)
R Exx)

(Sugiyono, 2010: 204).

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi berganda (uji F)
untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara X; X, dan X3 terhadap Y,
dengan rumus:

F JKroa /K
, _ reg
hltung_})‘\’res,’(n—k—l)

JKeg dicari dengan rumus.

]Kreg=alzX Y£+QZZX Y£+....+akZX Y,
1i 20 ki

K =D (Yi-Yi)

Keterangan:

IKireg = Jumlah kuadrat regresi
IKies = Jumlah kuadrat residu
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Dengan kriteria pengujian hipotesis.
1. Jika Fhitung > Frans maka Ho ditolak yang menyatakan bahwa ada
pengaruh, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = (k-n-1)

dengan a = 0,05



2. Jika Friung < Frane Mmaka Hg ditolak yang menyatakan bahwa ada
pengaruh, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = (k-n-1)

dengan a = 0,05
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Adapengaruh yang positif dan signifikan persepsi mahasiswa tentang mata
kuliah kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2015. Jika persepsi mahasiswa
tentang mata kuliah kewirausahaan tinggi, maka minat berwirausaha akan
meningkat, begitu pula sebaliknya.

2. Adapengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun
2015. Jika budaya organisasi positif, maka minat berwirausaha akan
meningkat, begitu pula sebaliknya.

3. Adapengaruh yang positif dan signifikan motivasi terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun
2015. Jikamotivasi tinggi, maka minat berwirausaha akan meningkat, begitu

pula sebaliknya.
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4. Adapengaruh yang positif dan signifikan persepsi mahasiswa tentang mata
kuliah kewirausahaan, budaya organisasi, dan motivasi terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun
2015. Jika persepsi mahasi swa tentang mata kuliah kewirausahaan, budaya
organisasi, dan motivasi tinggi, maka minat berwirausaha akan meningkat,
begitu pula sebaliknya.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh

persepsi mahasi swa tentang mata kuliah kewirausahaan, budaya organisasi, dan

motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung Tahun 2015, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut.

1. Sebagai mahasiswa, hendaknya memanfaatkan mata kuliah kewirausahaan
dengan baik dan optimal. Karena dengan memanfaatkan, mahasiswa akan
mendapatkan minat berwirausaha yang baik dalam proses berwirausaha.
Kemudian, pelaksanaan mata kuliah kewirausahaan perlu mendapat perhatian
lebih dari pemerintah dan dikti mengenai metode pengajaran, kurikulum,
kompetensi dosen, dan lamanya waktu perkuliahan sehingga dapat
menstimulasi minat berwirausaha pada mahasiswa.

2. Untuk seluruh anggota dari pendidikan ekonomi (dosen, mahasiswa, staf, dan
lain-lain), budaya organisasi yang kurang baik hendaknya dapat diperbaiki

bersama-sama dan budaya organisasi yang sudah baik dipertahankan untuk
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dilakukan sehingga pendidikan ekonomi memberikan identitas yang baik
kepada anggotanya. Kemudian budaya organisasi yang terkait dengan
kewirausahaan dapat terus dikembangkan agar minat mahasi swa untuk
menjadi wirausaha menjadi meningkat.

. Jiwawirausaha pada mahasiswa dapat dikembangkan ketika dosen
memberikan pengetahuan dan pandangan mengenai bidang kewirausahaan.
Dosen juga perlu memberikan pel atihan-pel atihan dan seminar kewirausahaan
untuk mengembangkan bakat dan hobi yang telah dimiliki oleh mahasiswa,
karenaini bisadijadikan nilai tambah pada mahasiswa saat mahasiswatelah
lulus kuliah, mereka bisa merubah pola pikir yang awanya mencari kerja
menjadi penyedia kerja. Kewirausahaan merupakan ilmu yang dapat
diterapkan dalam profesi apapun seperti guru, atau profesi lain karena setiap
profest membutuhkannya. Selain pelatihan mahasiswa juga perlu mandiri
mengembangkan hobi dan minatnya untuk berwirausaha melalui
partisipasinya dalam kegiatan kewirausahaan ataupun mengikuti seminar-
seminar.

. Mahasiswa hendaknya menumbuhkan minat positif dalam dirinya terhadap
wirausaha dan terpacu untuk lebih aktif dalam proses perkuliahan
kewirausahaan. Jika dalam dirinya telah terdapat minat yang positif dan
terbuka pada kewirausahaan maka secara tidak langsung akan menyukai
apapun yang berhubungan dengan wirausaha. Mahasiswa akan
memperhatikan dan tertarik pada apa yang dosen sampaikan selama proses

perkuliahan, seperti bertanya apabilaterdapat hal yang tidak dimengerti,
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mencatat apa yang dijelaskan, mengerjakan setiap tugas yang diberikan, dan
rajin mencari referensi dari sumber buku lain mengenai kewirausahaan. Minat
berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh mata kuliah kewirausahaan,
budaya organisasi, dan motivasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lainnya
seperti kepribadian, kecerdasan emosi, tingkat pendidikan dan pola asuh,
tingkat status sosial ekonomi, pengalaman pribadi, lingkungan tempat kerja,
dan lain-lain. Oleh karena itu diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
meneliti mengena faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat
berwirausaha pada mahasiswa tidak hanya faktor internal tetapi juga faktor

eksternal.
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